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ABSTRAK 

 
 

Rizki Amanda Nessa Adistya, 2025, SKRIPSI, Judul: “Pengaruh Return On Asset, 
Earning Per Share, Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 
Kosmetik Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)” 

Pembimbing : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, M.Si 

Kata Kunci : Return On Asset, Earning Per Share, Price Earning Ratio, Harga 
Saham, Kosmetik 

 

Industri kosmetik beberapa tahun belakang ini mengalami perkembangan 
konsumsi produk yang sangat pesat. Munculnya produk kosmetik terbaru belum 
tentu bagi kesehatan. Di lain sisi, peningkatan dalam konsumsi produk kosmetik 
berdampak pada pertumbuhan pendapatan. Pendapatan perusahaan kosmetik 
dari hasil penjualan tersebut perlu dilakukan pengukuran menggunakan rasio 
keuangan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara 
parsial dan simultan pengaruh Return On Asset, Earning Per Share, Price Earning 
Ratio Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Kosmetik. 

Penelitian menggunakan jenis penelitian metode kuantitatif. Penentuan 
sampel melalui teknik purposive sampling dengan total sampel 120 dari 5 
perusahaan kosmetik periode triwulan 2019-2024. Jenis data penelitian 
menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang telah 
dipublikasikan. Variabel independen penelitian diwakilkan dengan proksi ROA, 
EPS, dan PER dan variabel dependen penelitian yaitu harga saham. Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi data panel dengan software Eviews 12 sebagai alat uji 
hipotesis penelitian.  

Hasil penelitian membuktikan variabel independen dengan proksi ROA 
menunjukkan adanya pengaruh positif secara parsial terhadap harga saham. 
Variabel ROA menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham. Variabel PER menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap harga 
saham. Hasil uji EPS juga menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap 
harga saham. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen dengan proksi ROA, EPS, dan PER memiliki pengaruh 
terhadap harga saham. Hasil tersebut mencerminkan bahwa perusahaan mampu 
meningkatkan kepercayaan investor melalui pertumbuhan pendapatan 
perusahaan kosmetik.   
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ABSTRACT 

 

Rizki Amanda Nessa Adistya, 2025, THESIS, Title: "The Effect of Return On Asset, 
Earning Per Share, Price Earning Ratio on Stock Prices in Cosmetic Companies Listed 
on the Jakarta Islamic Index (JII)" 
 
Supervisor : Dr. Hj. Umrotul Khasanah, M.Si 
Keywords : Return On Asset, Earning Per Share, Price Earning Ratio, Stock Price, 

Cosmetics 
 

The cosmetics industry in recent years has experienced a very rapid development 
of product consumption. The emergence of the latest cosmetic products is not necessarily 
for health. On the other hand, the increase in the consumption of cosmetic products impacts 
revenue growth. The cosmetics company's revenue from the sale needs to be measured 
using financial ratios. Thus, this study aims to determine partially and simultaneously the 
influence of Return On Asset, Earning Per Share, Price Earning Ratio on Stock Prices in 
Cosmetic Companies.  

The research uses a type of quantitative method research. The sample was 
determined through purposive sampling with 120 samples from 5 cosmetic companies for 
the 2019-2024 quarter period. The type of research data uses secondary data in the form of 
published company financial statements. The independent variables of the study are 
represented by the proxies of ROA, EPS, and PER and the dependent variables of the 
research, namely the stock price. This study uses panel data regression analysis with 
Eviews 12 software as a research hypothesis test tool. The results of the study prove that 
independent variables with ROA proxies show a partial positive influence on stock prices. 
The ROA variable shows a significant positive influence on stock prices. The PER variable 
shows a significant positive influence on the stock price. The results of the EPS test also 
showed a significant positive influence on the stock price. The results of the study 
simultaneously show that all independent variables with ROA, EPS, and PER proxies 
influence stock prices. The independent variables of the study are represented by the proxies 
of ROA, EPS, and PER, and the dependent variables of the research, namely the stock price. 
This study uses panel data regression analysis with Eviews 12 software as a research 
hypothesis test tool.  

The results of the study prove that independent variables with ROA proxies show 
a partial positive influence on stock prices. The ROA variable shows a significant positive 
influence on stock prices. The PER variable shows a significant positive influence on the 
stock price. The results of the EPS test also showed a significant positive influence on the 
stock price. The results of the study simultaneously show that all independent variables 
with ROA, EPS, and PER proxies influence stock prices. The results reflect that the 
company was able to increase investor confidence through the growth of cosmetics company 
revenue. 
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 تجريدي

 
 

السعر ونسبة سهم، لكل  والأرباح الأصول، على  العائد تأثير" :عنوان أطروحة، ،2025 أديستيا،  نيسا أماندا  ريزكي  
الإسلامي جاكرتا مؤشر في المدرجة التجميل مستحضرات  شركات  في الأسهم أسعار على الأرباح إلى  (JII)" 

 
 

العلوم  في ماجستير الشرعية، العلوم  في بكالوريوس خسانة، أمرتل حجة  
التجميل مستحضرات  السهم، سعر الربحية، إلى السعر نسبة السهم، ربحية  الأصول، على  العائد  الكلمات الرئيسيه   : 

 
 

 
أحدث  ظهور  .المنتجات  استهلاك في  جدا  سريعا تطورا  الأخيرة  السنوات  في  التجميل مستحضرات  صناعة شهدت   

لها  التجميل مستحضرات  استهلاك في الزيادة فإن ، أخرى ناحية من .للصحة بالضرورة ليس التجميل مستحضرات   
وبالتالي .المالية النسب  باستخدام البيع من التجميل مستحضرات  شركة إيرادات  قياس يجب  .الإيرادات  نمو على  تأثير  

أسعار  على ومتزامنا جزئيا السعر ربح  ونسبة ، السهم وربح ،  الأصول على العائد تأثير تحديد إلى  الدراسة هذه تهدف ،  
التجميل مستحضرات  شركات  في الأسهم . 

 
عينة  120 بإجمالي الهادفة العينات  أخذ  تقنيات  خلال من  العينة تحديد تم  .الكمي المنهج البحث  من  نوعا البحث  يستخدم  

مالية بيانات  شكل في  ثانوية بيانات  البحث  بيانات  نوع يستخدم .2024-2019 للربع  تجميل مستحضرات  شركات  5 من  
و  الأصول  على  العائد وكلاء  خلال  من للدراسة  المستقلة  المتغيرات  تمثيل  يتم  .للشركة منشورة  EPS  و PER 

برنامج مع اللوحي البيانات  انحدار تحليل الدراسة هذه  تستخدم .السهم سعر وهي ، للبحث  التابعة والمتغيرات   Eviews 
البحث  فرضيات  لاختبار كأداة 12 . 

 

الأسهم أسعار على جزئيا إيجابيا تأثيرا تظهر الأصول على العائد وكلاء مع المستقلة المتغيرات  أن الدراسة نتائج أثبتت  . 
متغير  يظهر .الأسهم أسعار على  كبيرا إيجابيا تأثيرا  الأصول على  العائد متغير يظهر  PER على  كبيرا  إيجابيا تأثيرا  

اختبار نتائج  أظهرت  .السهم سعر  EPS  الوقت  نفس  في  الدراسة نتائج تظهر  .السهم سعر على  كبيرا إيجابيا  تأثيرا  أيضا  
و  الأصول على العائد وكلاء مع المستقلة المتغيرات  جميع أن  EPS  و PER تعكس .الأسهم أسعار على  تأثير  لها  

التجميل مستحضرات  شركة إيرادات  نمو  خلال من المستثمرين  ثقة زيادة من تمكنت  الشركة أن النتائج . 
ي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri kosmetik beberapa tahun ini mengalami pertumbuhan 

penjualan yang sangat pesat. Pertumbuhan industri kosmetik ditandai 

dengan peningkatan minat konsumen mengkonsumsi produk. Perilaku 

konsumen khususnya remaja perempuan seperti ingin tampil cantik dan 

memiliki tampilan kulit yang sehat dengan mengubah penampilan 

menggunakan kosmetik. Produk kosmetik dipasarkan untuk kecantikan 

dan perawatan badan seperti parfum, makeup, lipstick, handbody, dan lain 

sebagainya. 

Saat ini, beredar kosmetik dengan merek terbaru di pasar. Produsen 

menjual produk kosmetik dengan kandungan mampu mempercantik diri 

secara instan kepada konsumen. Tentunya iklan tersebut menarik perhatian 

remaja maupun orang dewasa tergiur tanpa memperhatikan kandungan 

produk kosmetik tersebut. Kandungan kosmetik berbahaya seperti merkuri 

dan pemutih jika terserap tubuh dalam jangka panjang akan menyebabkan 

kerusakan pada kulit, rasa terbakar, bahkan dapat menyebabkan kanker 

(Purnawija et al., 2021). Selain itu, beredarnya produk terbaru kosmetik 

tidak menutup kemungkinan lolos ijin edar dari BPOM. Sebagaimana 

tertera pada Peraturan BPOM No. 18 Tahun 2024 tentang Penandaan, 
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Promosi, dan iklan kosmetik yang dinyatakan bahwa produk kosmetik 

harus berasal dari bahan alam sehingga melindungi tubuh.  

Gambar 1. 1 

Perkembangan Pendapatan Kosmetik di Indonesia 

Sumber: databoks.katadata.co.id (2023) 

Berdasarkan grafik di atas, menjelaskan bahwa pendapatan 

kosmetik Indonesia tahun 2019-2023 mengalami kenaikan tiap tahunnya. 

Kenaikan pendapatan ini dipengaruhi oleh perilaku konsumen yang 

mengkonsumsi produk kosmetik untuk perawatan tubuh. Walaupun 

pendapatan kosmetik di Indonesia mengalami penurunan di tahun 2020 

sebesar 5,93 USD tidak menutup kemungkinan untuk bangkit di tahun 

berikutnya karena kemunculan produk kosmetik lokal yang memiliki 

manfaat setara dengan produk di industri kosmetik.  

Pasar modal menjadi penggerak perekonomian negara karena 

memiliki fungsi sebagai pendanaan antara pihak investor dan perusahaan. 

Hal ini ditandai ketika perusahaan membutuhkan dana untuk proyek agar 

mendapat keuntungan. Di lain sisi, kepemilikan dana lebih dari pihak 

investor kepada perusahaan sehingga investor mendapatkan keuntungan 
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investasi dari pembelian perusahaan. Investasi saham tentunya memiliki 

harga yang diperdagangkan sesuai kriteria perusahaan berdasarkan hasil 

kinerja keuangan perusahaan. Kinerja perusahaan kosmetik yang baik 

peluang investor membeli saham perusahaan. Ketika kinerja perusahaan 

buruk maka investor memiliki peluang untuk tidak melakukan investasi di 

perusahaan tersebut dan berpindah kepada perusahaan dengan kinerja 

lebih baik. Harga saham yang diperdagangkan industri memiliki dari 

pengaruh internal dan eksternal serta berdasarkan jenis pada pasar modal. 

Persaingan industri sejenis kosmetik tentunya memiliki visi, misi, 

dan strategi perusahaan berbeda untuk mempertahankan reputasi bisnis. 

Beberapa perusahaan kosmetik seperti PT. Martina Berto dengan kode 

saham MBTO merupakan perusahaan urutan keempat di Indonesia 

mengalami peningkatan penjualan pada periode 2020-2024 didukung 

strategi target pasar remaja dan dewasa untuk kesehatan. Laba perusahaan 

mengalami peningkatan namun bernilai negatif karena terjadinya 

peningkatan liabilitas dibandingkan aset perusahaan.  

PT Mandom Indonesia Tbk dengan kode saham TCID tercatat 

pertumbuhan penjualan sebesar 10,5% pada tahun 2022. Pertumbuhan 

penjualan ekspor tahun 2022 tercatat sebesar 717,30 milyar naik 18,3% 

dari penjualan sebesar 606,34 miliar tahun 2021. Penjualan domestik tahun 

2022 sebesar 1,33 triliun naik 6,7% dari 1,24% triliun tahun 2021. 

Pertumbuhan ini didukung karena adanya evaluasi kinerja produk 

perawatan kulit, perawatan rambut, dan makeup.  
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 PT Mustika Ratu Tbk dengan kode saham MRAT dari hasil 

penelitian oleh Tamtama & Riantisari (2023) didapatkan hasil mengalami 

kerugian perusahaan ditunjukkan dengan profitabilitas sebesar 15,88%   

dibandingkan dengan angka profitabilitas 29,29% PT Unilever Indonesia 

Tbk dan angka profitabilitas 10% PT. Martina Berto Tbk. Temuan hasil 

ini memberikan citra PT Mustika Ratu Tbk belum maksimal dalam 

mengelola total aset perusahaan jika dibandingkan dengan PT. Martina 

Berto Tbk. dan PT. Unilever Indonesia Tbk.  

PT Kino Indonesia Tbk dengan kode saham KINO dari hasil 

penelitian oleh Amor et al., (2024) didapatkan hasil bahwa perusahaan 

periode 2020-2023 mengalami fluktuasi profitabilitas. Pertumbuhan laba 

bersih tahun 2022 tercatat sebesar Rp. 127.135.975.052 naik 1% dari 

penjualan sebesar Rp. 135.159.940.052. Pada tahun 2023 laba bersih 

tercatat -Rp.917.039.919.073 turun 22% dari laba bersih tahun 2022. 

Demikian meningkat kembali 22% di tahun 2023 dengan keuntungan 

bersih Rp. 113.650.044.617. Fluktuasi laba rugi perusahaan terjadi 

dikarenakan liabilitas yang terlampau tinggi.  

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dengan kode saham 

UNVR dilakukan penelitian oleh Marshanda et al., (2023) yaitu 

profitabilitas mengalami penurunan selama pandemi dan pasca pandemi. 

melakukan strategi penataan ulang fundamental bisnis sehingga mampu 

menghasilkan penjualan bersih sebesar 35,1% dengan laba bersih 3,4% 

pada tahun 2024. Selain itu, perusahaan memiliki marjin laba kotor sehat 
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sebesar 47,6% dengan melakukan kontrol kuat di aspek operasional. Hal 

ini mampu meningkatkan profitabilitas jangka panjang dan mampu 

bersaing secara kompetitif.   

Kinerja perusahaan perusahaan kosmetik di Indonesia perlu 

dilakukan pengukuran menggunakan rasio keuangan. Komponen rasio 

keuangan terdapat pada laporan keuangan namun tidak semua komponen 

tersebut memiliki pengaruh terhadap harga saham (Nugroho et al., 2023). 

Hal tersebut dikarenakan investor hanya membutuhkan beberapa 

komponen keuangan untuk melihat peluang kinerja perusahaan sebelum 

melakukan keputusan investasi (Barohin & Nasution, 2023). Berbeda 

dengan manajemen perusahaan dalam menaksir kinerja perusahaan 

menggunakan seluruh komponen rasio keuangan. Rasio pasar digunakan 

untuk menaksir besaran nilai pendapatan perusahaan dari penanaman 

modal pemegang saham. Selain itu, kinerja keuangan perusahaan 

pendapatan perusahaan didapatkan melalui pengukuran profitabilitas atau 

tingkat keuntungan yang dapat dihasilkan perusahaan menggunakan aset 

perusahaan.  

Pertimbangan investor melakukan investasi salah satunya 

menggunakan profitabilitas dengan proksi Return On Asset (ROA). 

Pemilihan Return On Asset (ROA) untuk menelusuri tingkat keuntungan 

yang didapatkan perusahaan kosmetik dengan mengoptimalkan aset yang 

dimiliki. Studi sebelumnya oleh Anggraeni & Andhani (2022) meneliti di 

perusahaan sub sektor transportasi periode 2017-2021 mengungkapkan 
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ROA tidak memengaruhi harga saham. Temuan ini didukung oleh Satria 

& Putri (2021) meneliti di saham syariah tahun 2014-2018 dan Anugraha 

(2024) meneliti di saham LQ-45 Indonesia mengungkapkan ROA tidak 

memengaruhi harga saham. Namun, temuan oleh Manulang et al. (2021) 

meneliti perusahaan sektor keuangan di BEI tahun 2015-2019 

mengungkapkan ROA secara signifikan berdampak atas harga saham. 

Demikian juga, penelitian oleh Ansori & Riharjo (2022) meneliti 

perusahaan manufaktur periode 2017-2020 dan Fitriani et al. (2022) 

meneliti perusahaan di BEI periode 2015-2020 mengemukakan ROA 

secara signifikan berdampak atas harga saham karena perusahaan mampu 

menghasilkan keuntungan menggunakan proksi Return On Asset (ROA) 

maka nilai rupiah pengembalian pada investor dapat diketahui secara pasti. 

Perbedaan penelitian terkait ada atau tidaknya pengaruh ROA terhadap 

harga saham karena waktu, lokasi, dan metode penelitian yang berbeda. 

Rasio kedua penelitian ini menggunakan rasio pasar dengan proksi 

Earning Per Share (EPS). Pemilihan Earning Per Share (EPS) untuk 

menelusuri pengukuran tingkat keuntungan yang akan didapatkan investor 

dari perusahaan kosmetik setiap lembar saham. Besaran nilai EPS 

didapatkan melalui perbandingan laba bersih perusahaan dengan total 

saham yang beredar. Dengan demikian, EPS menjadi tolak ukur investor 

untuk menanamkan modal pada perusahaan karena menjadi citra 

keuntungan perusahaan yang nantinya akan didistribusikan kepada 

investor. Kajian oleh Asadanie (2024) meneliti perusahaan LQ-45 periode 
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2020-2022 mengungkapkan adanya pengaruh EPS terhadap harga saham. 

Selain itu, penelitian Astuti & Setiawati (2024) juga mengungkapkan 

pengaruh EPS terhadap harga saham perusahaan LQ-45 tahun 2018-2021. 

Selanjutnya, penelitian oleh Magfiro & Satrio (2022) di perusahaan 

otomotif periode 2015-2020 juga mengungkapkan keterkaitan harga 

saham dengan EPS. Penelitian lainnya oleh Anugraha (2024) meneliti di 

saham LQ-45 Indonesia periode 2018-2022 dan penelitian Syafitri et al., 

(2023) meneliti perusahaan perbankan periode 2018-2022 serta Suryaman 

& Hindriari, 2021 meneliti PT Bumi Serpong periode 2011-2020 

menyatakan EPS memiliki pengaruh terhadap harga saham. Berbeda 

dengan penelitian (Alex et al., 2022) meneliti perusahaan infrastruktur 

periode 2017-2021 dan penelitian oleh Aprilliani et al., (2024) meneliti PT 

Alam Sutera Tbk periode 2013-2022 menyatakan EPS tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga saham. Perbedaan penelitian terkait ada atau 

tidaknya pengaruh EPS terhadap harga saham karena waktu, lokasi, dan 

metode penelitian yang berbeda. 

Rasio ketiga penelitian ini menggunakan rasio pasar dengan proksi 

Price Earning Ratio (PER). Pemilihan Price Earning ratio (PER) 

digunakan menaksir adanya peluang pertumbuhan perusahaan melalui 

harga saham yang akan diterima oleh penanam modal di kemudian hari. 

Penaksiran nilai PER melalui perbandingan besaran harga saham dengan 

laba bersih per saham. Naik atau turunnya nilai PER diasumsikan 

berdasarkan pelaku pasar terhadap perusahaan. Perusahaan yang memiliki 



8 
 

 

nilai PER tinggi diasumsikan memiliki peningkatan dalam kinerja 

sehingga mempengaruhi keuntungan. Dengan begitu, investor memiliki 

persepsi bahwa perusahaan tersebut layak sebagai tujuan untuk 

penanaman modal. Hasil temuan Rahmawati (2023) meneliti perusahaan 

sub sektor transportasi mengungkapkan PER tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Temuan ini didukung penelitian oleh Aprilliani et 

al., (2024) meneliti PT Alam Sutera Tbk periode 2013-2022 menyatakan 

dalam penelitian PER tidak berpengaruh terhadap harga saham. Selain itu, 

temuan oleh Harinurdin (2023) meneliti pada perusahaan keuangan ini 

menyatakan secara parsial PER tidak berdampak signifikan terhadap harga 

saham. Berbeda dengan temuan Antika & Afiqoh (2023) meneliti 

perusahaan perbankan periode 2021-2020 menyatakan PER memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Perbedaan 

penelitian terkait ada atau tidaknya pengaruh PER terhadap harga saham 

karena waktu, lokasi, dan metode penelitian yang berbeda. 

Salah satu saham syariah yang menjadi bagian dari saham-saham 

unggulan yaitu Jakarta Islamic Index (JII). Saham unggulan ini mencakup 

30 saham syariah yang paling likuid di BEI. Saham yang terindeks syariah 

ini memiliki kecenderungan untuk memiliki tingkat pengembalian yang 

tinggi serta relatif mahal (Annisa et al., 2023). Mereka yang memilih untuk 

berinvestasi di BEI mungkin merasa lebih percaya diri karena tingkat 

pengembalian yang tinggi (Suliyani & Benarda, 2023). Di BEI, saham 
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syariah juga dapat membantu pemilik modal untuk berinvestasi sesuai 

dengan syariah Islam. 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu dan fenomena saat ini, 

peneliti menemukan ketidak-konsistenan penelitian. Atas dasar tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Return on Asset, 

Earning per Share, Price Earning Ratio terhadap harga saham melalui 

penelitian dengan judul “Pengaruh Return on Asset, Earning per Share, 

Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham Perusahaan Kosmetik 

Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII) Periode 2019-2024.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar belakang 

di atas sebagai berikut: 

1. Bagaimana Return On Asset (ROA) secara parsial memiliki pengaruh 

terhadap harga saham perusahaan kosmetik yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) periode 2019-2024? 

2. Bagaimana Earning Per share (EPS) secara parsial memiliki pengaruh 

terhadap harga saham perusahaan kosmetik yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) periode 2019-2024? 

3. Bagaimana Price Earning Ratio (PER) secara parsial memiliki 

pengaruh terhadap harga saham perusahaan kosmetik yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-2024? 

4. Bagaimana Return On Asset, Earning Per Share, Price Earning Ratio, 

secara simultan memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan 
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kosmetik yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-

2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas sebagai berikut: 

1. Untuk menguji dan menganalisis secara parsial adanya pengaruh antara 

Return On Asset (ROA) terhadap harga saham perusahaan kosmetik yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-2024. 

2. Untuk menguji dan menganalisis secara parsial adanya pengaruh antara 

Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham perusahaan kosmetik yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-2024. 

3. Untuk menguji dan menganalisis secara parsial adanya pengaruh signifikan 

antara Price Earning Ratio (PER) terhadap harga saham perusahaan 

kosmetik yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-2024. 

4. Untuk menguji dan menganalisis secara simultan adanya pengaruh secara 

positif dan signifikan antara Return on Asset, Earning per Share, Price 

Earning Ratio terhadap harga saham perusahaan kosmetik yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-2024. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini ditujukan kepada pihak perusahaan, 

akademisi, dan praktisi yaitu sebagai berikut: 

1. Pihak Perusahaan 

Temuan penelitian diharapkan mampu memberi manfaat kepada 

pengguna informasi laporan keuangan untuk mengambil keputusan di masa 

mendatang. 

2. Akademisi 

Temuan penelitian diharapkan mampu memberi tambahan manfaat 

pengetahuan mahasiswa terkait pengaruh Return on Asset, Earning per 

Share, Price Earning Ratio, dan Perilaku Konsumen terhadap harga saham. 

3. Praktisi 

Temuan penelitian diharapkan mampu memperluas informasi untuk 

mempertimbangkan keputusan investor yang memiliki keinginan 

menanamkan modal di perusahaan kosmetik sehingga dapat meminimalkan 

risiko di masa yang akan datang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Penelitian terdahulu 

Penelitian ini memanfaatkan berbagai rujukan dari penelitian 

terdahulu untuk mengidentifikasi celah penelitian. Beberapa sumber 

penelitian terdahulu memudahkan meneliti dalam proses penelitian. 

Penelitian terdahulu, yang berfungsi sebagai sumber referensi, mencakup 

topik penelitian bagi peneliti. Penelitian oleh Rahmawati (2023) 

mengindikasikan adanya korelasi dengan harga saham. Secara kolektif, 

PER, ROE, serta DER memberikan dampak yang kecil pada harga saham. 

Pengujian secara bersamaan mengindikasikan EPS, PBV, PER, ROE, serta 

DER berdampak pada harga saham.  

Objek penelitian terdahulu melakukan penelitian perusahaan di 

BEI dengan periode yang beragam. Sedangkan penelitian saat ini 

melakukan penelitian di perusahaan kosmetik yang termasuk pada JII 

periode 2019-2024. Metode analisis yang dipergunakan penelitian 

terdahulu menerapkan analisis regresi linier berganda mempergunakan 

software SPSS dan Stata. Sedangkan peneliti menerapkan analisis regresi 

data panel dengan memanfaatkan perangkat lunak Eviews untuk menguji 

korelasi antara variabel independen serta variabel dependen pada 

perusahaan kosmetik yang terdaftar di JII rentang waktu 2019-2024.  
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Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Variabel 

penelitian 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1. Zulfia Rahmawati, (2023)  

“Pengaruh EPS, PER, 

PBV, ROE, dan DER 

Terhadap Harga Sahaam 

pada Perusahaan Sub 

Sektor Transportasi” 

Dependen: 

Harga Saham, 

 

Independen: 

EPS, PER 

PBV, ROE, 

dan DER. 

Regresi 

Linear 

Berganda, 

EPS dan PBV secara 

parsial memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. 

Sedangkan PER, ROE, dan 

DER tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga 

saham. Pengujian secara 

simultan menyatakan 

bahwa EPS, PBV, PER, 

ROE, dan DER memiliki 

pengaruh terhadap harga 

saham.  

 

2. Ramadhini Magfiro & R. 

Budhi Satrio (2022), 

 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Harga Saham” 

Dependen: 

Harga Saham 

 

Independen: 

CR, DER, EPS, 

ROE, dan PER. 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

Secara parsial variabel CR 

dan DER memiliki 

pengaruh negaf signifikan 

terhadap harga saham 

sedangkan ROE, EPS, dan 

PER memiliki pengaruh 

positif terhadap harga 

saham. 

 

3. Dinar Fitri Ardiningrum & 

Deliza Henny (2023)  

“Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Harga Saham Pada 

Perusahaan Yang 

Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) Tahun 

2018-2021” 

 

Dependen:  

Harga Saham. 

 

Independen: 

ROE, DER, 

CR, NPM, dan 

EPS. 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

ROE, NPM, EPS memiliki 

pengaruh terhadap harga 

saham sedangkan CR dan 

DER tidak memiliki 

pengaruh harga saham. 

 

 

 

 

4. Chandra Satria & Yeken 

Suhiba Putri (2021), 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Harga Saham Perbankan 

Syariah Terdaftar Bursa 

Efek Indonesia”  

Dependen: 

Harga Saham. 

 

Independen: 

ROA, CR, 

DER. 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

Secara parsial ROA, DER 

dan CR tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga 

saham. Secara simultan 

ROA, DER, dan CR 

memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. 

 

5. Dian Antika & Nyimas 

Wardatul Afiqoh (2023), 

“Pengaruh ROA, ROE, dan 

PER Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia” 

Dependen: 

Harga Saham. 

 

Independen: 

ROA, ROE, 

dan PER 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara parsial ROA tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham perbankan 

sedangkan ROE dan PER 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

harga saham perbankan. 

Secara simultan ROA, 



14 
 

 

ROE, dan PER memiliki 

pengaruh terhadap harga 

saham perbankan.  

 

6. Risma Uli Manulang, 

Indah Satrya Panjaitan & 

Diana Saftiri Danamik 

(2021),  

“Pengaruh ROA, DER, 

NPM terhadap Harga 

Saham Pada Sektor 

Keuangan (Finance) yang 

terdaftar di BEI Periode 

2015-2019” 

 

Dependen: 

Harga Saham. 

 

Independen: 

ROA, DER, 

dan NPM. 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

Secara parsial ROA, DER, 

dan NPM memiliki 

pengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. 

 

 

7. Ach. Fawaid Ansori, 

Ikhsan Budi Riharjo, 

(2022)  

“Pengaruh Rasio 

Keuangan, Sales Growth, 

dan Kebijakan Dividen 

Terhadap Perubahan 

Harga Saham” 

Dependen: 

Harga Saham. 

 

Independen: 

ROA, ROE, 

CR, Sales 

Growth, dan 

DPR. 

 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

Secara parsial ROA, Sales 

Growth dan ROE memiliki 

pengaruh positif terhadap 

harga saham, CR dan DPR 

tidak memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. 

8. Muhd Alex, Elfiswandi, 

dan Zefriyenni, (2022), 

Pengaruh Return On 

Investmen (ROI), Earning 

Per Share (EPS), dan Price 

Earning Ratio (PER) 

Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Sektor 

Infrastruktur” 

Dependen:  

Harga Saham. 

 

Independen: 

ROI, EPS, dan 

PER. 

 

Z:  

Kebijakan 

Dividen 

 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

Secara parsial ROI 

memiliki pengaruh 

terhadap kebijakan dividen 

sedangkan PER dan EPS 

tidak memiliki pengaruh 

terhadap kebijakan dividen. 

Secara parsial ROI tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap harga saham 

sedangkan PER dan EPS 

memiliki pengaruh 

terhadap harga saham  

 

9. Nurul Fitriani, Adib 

Munanurihman, & Gey 

Lusiano Fimansyah, 

(2022),  

Financial Ratio Analysis in 

Stock Price: Evidence from 

Indonesia. 

 

Dependen:  

Harga Saham. 

 

Independen: 

ROA, CR, dan 

DER. 

 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

ROA dan CR memiliki 

pengaruh positif terhadap 

harga saham. Sedangkan 

DER memiliki pengaruh 

negatif terhadap harga 

saham. 

10. Pritta Appriliani, Yoyo 

Sudaryo, Dadan Abdul 

Aziz Mubarok, Listri 

Herlina, & Andre 

Suryaningprang, (2024), 

“Pengaruh Current Ratio 

(CR) Return On Equity 

(ROE) Dan Price Earning 

Ratio (PER) Terhadap 

Harga Saham Pada PT 

Dependen:  

Harga Saham. 

 

Independen: 

CR, ROE, dan 

PER 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

Secara parsial CR, ROE, 

dan PER tidak memiliki 

pengaruh terhadap harga 

saham. Secara simultan 

CR, ROE, dan PER 

memiliki pengaruh 

terhadap harga saham. 
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Alam Sutera Tbk 2013-

2022” 

 

11. Erwin Harinurdin, (2023),  

“The Influence of 

Financial Ratio and 

Company Reputation in 

Company Stock Prices 

Financial Sector” 

Dependen:  

Harga Saham. 

 

Independen:  

CR, DER, 

TATO, NPM, 

ROE, PER, 

Reputasi 

Perusahaan. 

  

Regresi 

Linear 

Berganda. 

CR dan ROE memiliki 

pengaruh terhadap harga 

saham. Sedangkan DER, 

TATO, NMP, dan PER 

tidak memiliki pengaruh 

terhadap harga saham yang 

terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

12. Kurniya Alda Syafitri, 

Herawati Khotmi, & 

Elvina Setiawati (2023), 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan Terhadap 

Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 

2018-2022” 

 

Dependen: 

Harga Saham. 

 

Independen: 

CR, ROE, EPS, 

NPM, dan 

DER. 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

EPS, NPM dan DER 

memiliki pengaruh positif 

secara signifikan terhadap 

harga saham sedangkan CR 

dan ROE memiliki 

pengaruh negatif secara 

signifikan terhadap harga 

saham. 

13. Aprilia Puri Astuti, Erma 

Setiawati (2024), 

Pengaruh EPS, ROA, DER, 

dan PBV Terhadap Harga 

Saham (Studi Kasus Pada 

Perusahaan LQ 45 Yang 

Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2018-

2021)” 

 

Dependen: 

Harga Saham. 

 

Independen: 

EPS, ROA, 

DER, dan PBV 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

EPS, ROA, PBV 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap harga 

saham Perusahaan LQ 45. 

Sedangkan DER memiliki 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap harga 

saham. 

14. Aulya Anugraha (2024), 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan, Pertumbuhan 

Laba Terhadap Harga 

Saham LQ-45 Indonesia.” 

Dependen: 

Harga Saham 

 

Independen: 

CR, ROA, 

EPS, DER, 

TOTA, dan 

Pertumbuhan 

Laba. 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

CR, TATO dan ROA tidak 

memiliki pengaruh dan 

bernilai negative terhadap 

harga saham, EPS memiliki 

pengaruh dan bernilai 

positif terhadap harga 

saham, DER dan 

pertumbuhan laba tidak 

memiliki pengaruh dan 

bernilai positif terhadap 

harga saham. 

 

15. Izzatunnisa, Rahayu 

Lestari, (2024). “Pengaruh 

Rasio Keuangan Terhadap 

Harga Saham: Studi Pada 

Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2016-2022” 

 

Dependen:  

Harga Saham. 

 

Independen: 

ROE, DER, 

dan EPS. 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

Secara parsial DER tidak 

berpengaruh terhadap 

harga saham, ROE 

memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

harga saham. EPS memiliki 

pengaruh secara signifikan 

terhadap harga saham. 
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16. Alifya Haniffa Suryaman 

dan Reni Hindriari, (2021), 

“Pengaruh Earning Per 

Share (EPS) dan Price 

Earning Ratio (PER) 

Terhadap Harga Saham 

Pada PT Bumi Serpong 

Damai Tbk Periode 2011-

2020” 

 

Dependen: 

Harga Saham. 

 

Independen: 

EPS dan PER. 

 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Secara parsial dan simultan 

PER dan EPS memiliki 

pengaruh terhadap harga 

saham Pada PT Bumi 

Serpong Damai Tbk 

Periode 2011-2020. 

17.  Nabila Khoirunnisa 

Asadanie (2024), 

“Hubungan Rasio 

Keuangan dan Harga 

Saham” 

Dependen; 

Harga Saham. 

 

Independen: 

Current ratio, 

ROE, DER, 

EPS, dan 

NPM. 

Regresi 

Linear 

Berganda. 

Secara parsial variabel CR, 

ROE, EPS, NPM 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham sedangkan DER 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga 

saham. Secara simultan, 

seluruh variabel 

independen berpengaruh 

terhadap harga saham. 

 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan penelitian terdahulu pada tabel di atas tentunya 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian saat ini pada lokasi 

penelitian, analisis datam metode analisis, dan hubungan antar variabel. 

Seluruh penelitian terdahulu menggunakan harga saham sebagai variabel 

dependen. Beberapa penelitian terdahulu juga menggunakan variabel 

independen yang sama dengan penelitian saat ini. Persamaan penelitian 

terdahulu (Rahmawati, 2023), (Magfiro & Satrio, 2022), (Ardiningrum & 

Henny, 2023), (Alex et al., 2022), (Syafitri et al., 2023), (Astuti & 

Setiawati, 2024), (Anugraha, 2024), (Izzatunnisa & Lestari, 2024), 

(Suryaman & Hindriari, 2021), dan (Asadanie, 2024) melakukan 

penelitian menggunakan proksi EPS terhadap harga saham. Selanjutnya, 

persamaan penelitian terhadulu (Rahmawati, 2023), (Magfiro & Satrio, 

2022), (Antika & Afiqoh, 2023), (Alex et al., 2022), (Aprilliani et al., 
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2024), (Harinurdin, 2023), dan (Suryaman & Hindriari, 2021) melakukan 

penelitian menggunakan proksi PER terhadap harga saham. Persamaan 

penelitian terdahulu (Satria & Putri, 2021), (Antika & Afiqoh, 2023), 

(Manulang et al., 2021), (Ansori & Riharjo, 2022), (Fitriani et al., 2022), 

(Astuti & Setiawati, 2024), (Anugraha, 2024), dan (Asadanie, 2024) 

melakukan penelitian menggunakan proksi ROA terhadap harga saham.  

Objek penelitian terdahulu melakukan penelitian perusahaan di 

Bursa Efek Indonesia dengan periode yang berbeda-beda. Sedangkan 

penelitian saat ini melakukan penelitian di perusahaan yang termasuk pada 

Jakarta Islamic Index (JII) periode 2019-2024. Metode analisis yang 

digunakan penelitian terdahulu menggunakan analisis regresi linier 

berganda menggunakan software SPSS dan Stata. Sedangkan peneliti 

menggunakan analisis regresi data panel menggunakan software Eviews 

untuk menguji hubungan antar variabel independen dan dependen pada 

perusahaan kosmetik yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) dalam 

periode waktu 2019-2024.  

Tabel 2.2  

Perbedaan dan Persamaan Penelitian 

No. Nama, Tahun, 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

Terdahulu Terbaru 

1. Zulfia Rahmawati, 

(2023)  

“Pengaruh EPS, 

PER, PBV, ROE, 

dan DER 

Terhadap Harga 

Sahaam pada 

Perusahaan Sub 

Sektor 

Transportasi” 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER dan EPS. 

 

 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan 

Sektor 

Transportasi yang 

terdaftar BEI. 

3. Tahun penelitian. 

4. Variabel 

independen 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 
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dengan proksi 

PBV, ROE, dan 

DER. 

 

 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA. 

2.  Ramadhini 

Magfiro & R. 

Budhi Satrio 

(2022), 

 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham” 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER dan EPS. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan 

otomotif yang 

terdaftar BEI. 

3. Tahun penelitian 

2015-2020. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

CR, DER, dan 

ROE. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA. 

3. Dinar Fitri 

Ardiningrum & 

Deliza Henny 

(2023)  

“Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan Yang 

Terdaftar di 

Jakarta Islamic 

Index (JII) Tahun 

2018-2021” 

 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS. 

2. Perusahaan 

yang terdaftar 

di JII. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Tahun penelitian 

2018-2021. 

3. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROE, DER, CR, 

dan NPM.  

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel. 

2. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

3. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER dan ROA. 

4. Chandra Satria & 

Yeken Suhiba 

Putri (2021), 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham Perbankan 

Syariah Terdaftar 

Bursa Efek 

Indonesia”  

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA. 

 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Lokasi penelitian 

di perbankan 

syariah yang 

terdaftar BEI. 

3. Tahun penelitian 

2014-2019. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi CR 

dan DER. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS dan PER. 

 

5. Dian Antika & 

Nyimas Wardatul 

Afiqoh (2023), 

“Pengaruh ROA, 

ROE, dan PER 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA dan 

PER. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Lokasi penelitian 

di perbankan 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel. 

2. Lokasi 

penelitian di 
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Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia” 

yang terdaftar 

BEI. 

3. Tahun penelitian 

2021-2022. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROE. 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS. 

 

6. Risma Uli 

Manulang, Indah 

Satrya Panjaitan & 

Diana Saftiri 

Danamik (2021), 

“Pengaruh ROA, 

DER, NPM 

terhadap Harga 

Saham Pada 

Sektor Keuangan 

(Finance) yang 

terdaftar di BEI 

Periode 2015-

2019” 

 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Lokasi penelitian 

di sektor 

keuangan yang 

terdaftar BEI. 

3. Tahun penelitian 

2015-2019. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

DER dan NPM. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS dan PER. 

7. Ach. Fawaid 

Ansori, Ikhsan 

Budi Riharjo, 

(2022)  

“Pengaruh Rasio 

Keuangan, Sales 

Growth, dan 

Kebijakan Dividen 

Terhadap 

Perubahan Harga 

Saham” 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar BEI. 

3. Tahun penelitian 

2017-2020. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROE dan CR. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS dan PER. 

 

8. Muhd Alex, 

Elfiswandi, dan 

Zefriyenni, (2022), 

Pengaruh Return 

On Investmen 

(ROI), Earning 

Per Share (EPS), 

dan Price Earning 

Ratio (PER) 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan Sektor 

Infrastruktur” 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS dan PER. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan 

sektor 

infrastruktur yang 

terdaftar BEI. 

3. Tahun penelitian 

2017-2021. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 
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ROI. 4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA. 

 

 

 

9. Nurul Fitriani, 

Adib 

Munanurihman, & 

Gey Lusiano 

Fimansyah, 

(2022), Financial 

Ratio Analysis in 

Stock Price: 

Evidence from 

Indonesia. 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan di 

BEI. 

3. Tahun penelitian 

2015-2020. 

Variabel independen 

dengan proksi DER, 

TATO, CASHRAT. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER dan EPS. 

 

10. Pritta Appriliani, 

Yoyo Sudaryo, 

Dadan Abdul Aziz 

Mubarok, Listri 

Herlina, & Andre 

Suryaningprang, 

(2024), “Pengaruh 

Current Ratio (CR) 

Return On Equity 

(ROE) Dan Price 

Earning Ratio 

(PER) Terhadap 

Harga Saham 

Pada PT Alam 

Sutera Tbk 2013-

2022” 

 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

SPSS 25. 

2. Lokasi penelitian 

di PT Alam 

Sutera Tbk. 

3. Tahun penelitian 

2013-2022. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi CR 

dan ROE. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA dan EPS. 

 

11. Erwin Harinurdin, 

(2023),  

“The Influence of 

Financial Ratio 

and Company 

Reputation in 

Company Stock 

Prices Financial 

Sector” 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

SPSS 25. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan 

sektor keuangan 

di BEI. 

3. Tahun penelitian 

2016-2020. 

4. Variabel 

independen 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-
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dengan proksi 

CR, ROE, DER, 

dan TATO. 

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA dan EPS. 

 

 

12. Kurniya Alda 

Syafitri, Herawati 

Khotmi, & Elvina 

Setiawati (2023), 

“Pengaruh Rasio 

Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2018-

2022” 

 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

SPSS 25. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan 

perbankan di BEI. 

3. Tahun penelitian 

2016-2020. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

CR, ROE, NPM, 

dan DER. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

ROA dan PER. 

 

13. Aprilia Puri Astuti, 

Erma Setiawati 

(2024), Pengaruh 

EPS, ROA, DER, 

dan PBV Terhadap 

Harga Saham 

(Studi Kasus Pada 

Perusahaan LQ 45 

Yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia Tahun 

2018-2021)” 

 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS dan ROA. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

SPSS 25. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan LQ 

45 di BEI  

3. Tahun penelitian 

2018-2021. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

DER dan PBV. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER. 

 

14. Aulya Anugraha 

(2024), “Pengaruh 

Rasio Keuangan, 

Pertumbuhan 

Laba Terhadap 

Harga Saham LQ-

45 Indonesia.” 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS dan ROA. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

Stata 14. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan LQ 

45 di BEI  

3. Tahun penelitian 

2018-2022. 

Variabel independen 

dengan proksi DER, 

Profit Growth, dan 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-
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Stock Price, dan 

TATO.  

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER. 

 

 

15. Izzatunnisa, 

Rahayu Lestari, 

(2024). “Pengaruh 

Rasio Keuangan 

Terhadap Harga 

Saham: Studi Pada 

Perusahaan 

Properti dan Real 

Estate yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode 2016-

2022” 

 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

SPSS. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan 

properti dan real 

estate di BEI.  

3. Tahun penelitian 

2016-2022. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

DER, ROE, dan 

Stock Price. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

PER dan ROA. 

 

16. Alifya Haniffa 

Suryaman dan 

Reni Hindriari, 

(2021), 

“Pengaruh 

Earning Per Share 

(EPS) dan Price 

Earning Ratio 

(PER) Terhadap 

Harga Saham 

Pada PT Bumi 

Serpong Damai 

Tbk Periode 2011-

2020” 

 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS dan PER. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

SPSS. 

2. Lokasi penelitian 

di PT Bumi 

Serpong Damai 

Tbk.  

3. Tahun penelitian 

2011-2020. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

3. Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

17. Nabila 

Khoirunnisa 

Asadanie (2024), 

“Hubungan Rasio 

Keuangan dan 

Harga Saham” 

1. Variabel 

independen 

dengan proksi 

EPS dan ROA. 

1. Metode analisis 

regresi linear 

berganda dengan 

SPSS. 

2. Lokasi penelitian 

di perusahaan 

LQ-45 di BEI.  

3. Tahun penelitian 

2020-2022. 

4. Variabel 

independen 

dengan proksi 

DER, CR, dan 

NPM. 

1. Metode Analisis 

regresi data 

panel 

menggunakan 

Eviews 12. 

2. Lokasi 

penelitian di 

perusahaan 

kosmetik yang 

terdaftar JII. 

Tahun 

penelitian 2019-

2023. 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 



23 
 

 

2.2   Kajian Teoritis 

2.2.1 Teori Sinyal 

Spance (1973) menyatakan kondisi antar pihak eskternal dan 

internal perusahaan mendapatkan suatu informasi. Manajemen perusahaan 

akan memberikan informasi kepada investor seperti adanya peningkatan 

nilai pada perusahaan. Namun, investor tidak hanya mengambil keputusan 

berdasarkan informasi manajemen perusahaan karena belum memiliki 

kekuatan informasi (Febrianti et al., 2023). Sebab perusahaan dengan nilai 

tinggi akan melakukan signaling kepada kebijakan keuangan perusahaan 

sehingga terdapat perbedaan dengan perusahaan yang memiliki nilai 

rendah.  

Perbedaan informasi yang menjadi masalah utama sebuah bisnis 

yang kompleks. Hal ini berdampak pada pengambilan keputusan 

pemangku kepentingan secara efektif. Sinyal-sinyal yang diberikan berupa 

strategi perusahaan, beragam analisis risiko perusahaan, maupun proyeksi 

keuangan di masa depan beserta transparansi kebijakan juga dividen (Nur 

et al., 2024). Semua ini memakan biaya tersebut menjadi proses untuk 

meyakinkan investor terkait nilai perusahaan. Semakin baik sinyal yang 

diterima maka perusahaan tersebut semakin sulit ditiru karena adanya 

perbedaan faktor biaya.  

2.2.2 Harga Saham 

Harga saham adalah harga saat ini yang diterima investor. Harga 

saat ini bisa mengalami fluktuasi yang dipengaruhi dari faktor internal 
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maupun eksternal. Investor memiliki daya tarik kepada perusahaan yang 

mengalami pertumbuhan harga saham. Hal ini terjadi karena investor 

menggambarkan perusahaan memiliki kinerja yang baik sehingga 

mempengaruhi harga saham sehingga investor menyuntikkan dana kepada 

perusahaan. 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham  

Harga saham mengalami fluktuasi tiap detiknya. Perubahan akibat 

fluktuasi tersebut tentunya mempengaruhi investor ketika hendak memilih 

keputusan membayar dananya kepada perusahaan yang akan dituju. 

Dengan demikian menurut Ardiningrum & Henny (2023) Investor 

mengevaluasi berbagai faktor yang berperan dalam menentukan harga 

saham saat membuat keputusan investasi. Semua faktor ini dibagi menjadi 

faktor internal serta faktor eksternal. Penjualan, likuiditas, hingga laba 

merupakan contoh faktor internal. Intervensi pemerintah, perubahan 

tingkat bunga, fluktuasi nilai tukar valuta asing, hingga kecenderungan 

pasar merupakan contoh pengaruh eksternal (Pradanimas & Sucipto, 

2022). Penekanan ini terdapat pada surah An-Nisa ayat 9 di bawah ini:  

 

َ وَلْيَ قُوْلُوْا قَ وْلًً  وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر يَِّةً ضِعٰفًا خَافُ وْا   عَلَيْهِمْْۖ فَ لْيَ ت َّقُوا اللّٰ 

 (9: 4/النساۤء)  ٩  سَدِيْدًا 

Artinya:  

9. “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati) 

meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 

khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah 
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dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak 

keturunannya).” (An-Nisa'/4:9) 

 

Pada surah An-Nisa ayat 9 ini dapat dikatakan bahwa pentingnya 

memiliki jiwa tanggung jawab untuk menjaga kesejahteraan generasi masa 

depan. Pada ayat ini, Allah mengingatkan orang tua untuk lebih khawatir 

terhadap nasib anak yang ditinggalkan sebab kehidupan anak tersebut 

tidak jauh dalam ketidakberdayaan setelah ditinggalkan oleh orang tua. 

Pentingya bertakwa kepada Allah atas segala aktivitas yang dilakukan 

terutama dalam mengurus masa depan anak-anak. Rasa takut dan bertakwa 

kepada Allah tentunya juga perlu menjaga perkataan kepada sesama 

termasuk kepada anak. Ucapan tersebut mengandung ajaran kebenaran dan 

arahan kepada anak-anak. Oleh karena itu, investasi untuk mempersiapkan 

generasi masa depan sangat penting dengan penguatan dalam aspek 

intelektual dan ketakwaan. Aktivitas investasi saham juga didasari rasa 

ridha antar pihak. 

2.2.4 Return On Asset (ROA) 

Rasio keuangan dilakukan untuk membantu manajemen 

perusahaan melakukan evaluasi terhadap laporan keuangan perusahaan 

(Darmawan, 2020). Rasio keuangan juga digunakan sebagai alat analisis 

perbandingan berdasarkan kinerja yang telah dihasilkan perusahaan demi 

kebijakan perusahaan di masa mendatang. Menurut Awliya, 2022) Return 

On Asset (ROA) menjadi pertimbangan oleh manajemen dalam 

mengevaluasi kinerja operasional perusahaan dengan fokus pada 

pengoptimalan aset-aset perusahaan. Temuan (Damayanti & Andriyani, 
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    Laba Perusahaan 

ROA =        

                      Total Asset  

2022) mengemukakan ROA menjadi pertimbangan dalam menaksir 

kapabilitas manajemen untuk mencetak laba sekaligus mendorong 

efisiensi secara keseluruhan. Selain itu, pengukuran ROA digunakan untuk 

mempertimbangkan efisiensi dan keuntungan bisnis (Rosyada & 

Prajawati, 2022).  

 

 

 

Manulang et al. (2021) dalam penelitiannya mengungkapkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara ROA terhadap harga saham. 

Temuan tersebut mengindikasikan ROA dalam kondisi peningkatan maka 

investor memandang kinerja perusahaan dalam kondisi baik sehingga 

meningkatkan permintaan sehingga harga saham naik. Dengan demikian, 

ROA yang meningkat secara tidak langsung menciptakan rasa percaya 

investor kepada perusahaan terkait prospek keuntungan yang akan 

diciptakan di masa depan. selain itu juga, hubungan ROA terhadap harga 

saham mencerminkan perusahaan memiliki kapabilitas membayar dividen 

terhadap investor. Pertumbuhan tersebut sebagai perwakilan harapan 

keuntungan di masa depan. Dengan demikian, hubungan ROA terhadap 

harga saham ditinjau dari perspektif keislaman terkandung dalam Surah 

Yusuf ayat 48: 
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مِنْْۢ   يََْتِْ  تُُْصِنُ وْنَ ثَُّ  مِّ َّا  قلَِيْلًً  اِلًَّ  لََنَُّ  مْتُمْ  قَدَّ مَا  كُلْنَ  يََّْ شِدَادٌ  سَبْعٌ  ذٰلِكَ    ٤٨  بَ عْدِ 

 ( 48: 12/) يوسف

Artinya:  

48. “Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit 

(paceklik) yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya, kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu 

simpan.” (Yusuf/12:48) 

 

Pada Surah Yusuf ayat 48 dapat dikatakan bahwa setelah tujuh 

tahun subur akan datang tujuh tahun kemarau yang sulit. Namun pada saat 

tersebut manusia akan menikmati yang telah disimpan untuk 

menghadapinya. Setelah melewati kemarau akan datang hujan untuk 

menyuburkan tanaman sehingga manusia dapat menikmati kembali 

minuman yang lezat lagi segar. Oleh karena itu, sebagai manusia ketika 

kita telah menikmati hasil yang telah kita usahakan sebelumnya juga perlu 

membagi kekayaan kepada orang yang sedang membutuhkan. Selain itu 

juga, manusia perlu melakukan pengelolaan kekayaan untuk 

mempersiapkan kehidupannya di masa depan.  

2.2.5 Earning Per Share (EPS) 

Menurut (Agustina, 2018) menyatakan bahwa EPS mewakilkan 

profitabilitas perusahaan di setiap lembar saham. Astuti & Setiawati 

(2024) dalam penelitiannya mengungkapkan adanya hubungan positif dan 

signifikan EPS terhadap harga saham. Hubungan EPS terhadap harga 

saham dikatakan baik dalam kondisi perusahaan mampu memberikan rasa 
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    Laba Bersih 

EPS =        

            Jumlah lebar saham beredar 

makmur kepada pemegang saham perusahaan. Kondisi tersebut dikala 

perusahaan mampu mengembalikan modal investor yang tertanam pada 

perusahaan. Besar kemakmuran yang diciptakan perusahaan akan 

mendorong investor lebih responsif terhadap kenaikan harga saham.  

 

 

 

 Pengukuran EPS digunakan untuk membandingkan keuntungan 

bersih dengan jumlah saham yang beredar. Pengukuran ini sebagai bentuk 

harapan keuntungan yang akan didapatkan investor per lembar saham yang 

dihasilkan. Data pengukuran EPS tersedia pada laporan keuangan 

perusahaan pada bagian informasi laporan laba rugi dan laporan neraca. 

Penekanan ini terdapat pada surah Al-Hasyr ayat 18: 

اللّٰ َ  َ ۗاِنَّ  اللّٰ  وَات َّقُوا  لِغَد ٍۚ  مَتْ  قَدَّ مَّا  نَ فْسٌ  وَلْتَ نْظرُْ   َ اللّٰ  ات َّقُوا  اٰمَنُوا  الَّذِيْنَ  يَ ُّهَا  خَبِيٌْْ ْۢبِاَ   يٰاٰ

 (18: 59/) الحشر ١٨  تَ عْمَلُوْنَ 

Artinya:  

18. “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Al-Hasyr/59:18) 

 

Pada surah Al-Hasyr ayat 18 dapat dikatakan bahwa manusia yang 

mengikuti syariat Islam tentunya harus memiliki komitmen untuk 

bertaqwa kepada Allah Swt. Pentingnya untuk memperbaiki diri dari 

perbuatana di masa lalu untuk membuahkan kesuksesan di masa depan. 
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Selain itu juga, Allah memberi keuntungan kepada orang yang beramal 

saleh dan senantiasa beribadah kepada-Nya. Oleh karena itu, sebagai 

manusia perlu memanfaatkan waktu dengan baik dalam mencapai 

kesuksesan yang diharapkan di masa depan. 

2.2.6 Price Earning Ratio (PER) 

Rasio yang digunakan untuk membandingkan harga per lembar 

saham dengan keuntungan laba per lembar saham. Menurut (Rahmawati, 

2023) perusahaan dengan angka PER yang tinggi dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki tingkat pertumbuhan harga saham yang 

sedang mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan tersebut sebagai 

perwakilan harapan keuntungan di masa depan. Sebaliknya, ketika angka 

PER perusahaan rendah maka dapat dikatakan perusahaan tersebut belum 

memiliki harapan keuntungan di masa depan 

 

(Magfiro & Satrio, 2022) dalam penelitiannya mengungkapkan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara PER terhadap harga saham.  

Semakin tinggi angka PER maka perusahan memiliki kecenderungan 

mampu meningkatkan keuntungan perusahaan. Pada kondisi tersebut, 

investor lebih bersedia membayar harga lebih tinggi untuk saham karena 

mencerminkan tingginya pertumbuhan keuntungan yang didapatkan. 

Semakin rendah angka PER maka perusahaan memiliki kecenderungan 

harga saham semakin murah sehingga tingkat keuntungan perusahaan 

    Harga saham 

PER =        

             Laba bersih : jumlah lembar saham beredar 
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lemah. Oleh karena itu, PER menjadi pertimbangan investor membayar 

dana untuk setiap rupiah tingkat pengembalian keuntungan perusahaan.  

عِنْدَه  ا  َ اللّٰ    مَّاذَا   نَ فْسٌ   تَدْرِيْ   وَمَا  الًَْرْحَامِۗ   فِ   مَا  وَيَ عْلَمُ   الْغَيْثٍَۚ   وَيُ نَ زِ لُ   السَّاعَةٍِۚ   عِلْمُ نَّ 

  اَرْض   بَِِي ِ  نَ فْسٌْۢ  تَدْرِيْ  وَمَا غَدًاۗ  تَكْسِبُ 
ۗ

   ٣٤ࣖ    خَبِيٌْْ  عَلِيْمٌ  اللّٰ َ  اِنَّ  تََوُْتُ

 ( 34: 31/) لقمٰن

Artinya:  

34. “Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat, 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada 

seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dia 

kerjakan besok.603) (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti. Manusia tidak dapat mengetahui dengan 

pasti apa yang akan dikerjakannya besok atau yang akan diperolehnya, 

namun mereka diwajibkan berusaha” (Luqman/31:34) 

 

Pada surah Luqman ayat 34 dapat dikatakan bahwa tidak ada satu 

pun dzat, selain Allah SWT yang mengetahui waktu hari kiamat, waktu 

pasti turunnya hujan, keadaan kandungan seorang perempuan dan tidak 

ada satupun zat yang mengetahuinya kecuali Allah SWT. Hanya Allah Swt 

yang mengetahui secara pasti aktivitas yang akan dikerjakan seseorang 

esok hari dan kapan waktu seseorang meninggal. Oleh karena itu, sebagai 

seorang manusia dianjurkan untuk melakukan investasi bekal dunia dan 

akhirat agar tidak menyesal di kemudian hari.  

2.2.7 Kosmetik 

Kosmetik adalah bahan yang memiliki manfaat untuk melindungi 

tubuh. Kosmetik menjadi peranan penting sebagai gaya hidup bagi 
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masyarakat. Produk kosmetik tidak hanya digunakan untuk merawat 

badan, tetapi dapat mempercantik badan dan muka. Mayoritas pengguna 

kosmetik adalah perempuan yang ingin tampil cantik. Oleh karena itu, 

produk kosmetik memiliki pengelompokkan berdasarkan jenis kulit dan 

usia untuk menyesuaikan kebutuhan konsumen. Dengan begitu, minat 

konsumen mengalami peningkatan yang juga memiliki pengaruh terhadap 

penjualan perusahaan. Tingginya tingkat penjualan mempengaruhi tingkat 

harga saham perusahaan karena investor lebih tertarik kepada perusahaan 

yang memiliki prospek kinerja perusahaan yang baik.  

2.2.8 Kosmetik Dalam Perspektif Islam 

Produk kosmetik memiliki risiko terhadap tubuh. Kandungan 

bahan kimia terhadap respon tubuh masing-masing pengguna memiliki 

efek yang berbeda. Ketidakcocokan produk kosmetik dapat ditandai 

dengan adanya kerusakan pada kulit bahkan menimbulkan luka dalam 

waktu jangka panjang. Pengguna perlu lebih menyesuaikan kondisi kulit 

dengan produk kosmetik yang akan digunakan agar sesuai dengan yang 

diharapkan. Penelitian (Khanfani et al., 2023) meneliti terkait tanggapan 

konsumen terhadap kosmetik halal dengan moderasi kesadaran halal 

dalam studi kasus konsumen muslim di Indonesia menyatakan bahwa 

konsumen memiliki kecenderungan membeli produk yang telah memiliki 

label halal. Label halal mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

pada produk kosmetik tentunya memiliki kandungan yang telah diuji oleh 

perusahaan sehingga aman untuk digunakan.  
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Penelitian (Aufi & Mustiko Aji, 2021) mendukung temuan tersebut 

menyatakan bahwa konsumen yang memiliki religiusitas tinggi sangat 

memperhatikan pentingnya penggunaan produk yang telah berlabel halal. 

Oleh karena itu, sebagai manusia harus mengkonsumsi produk kosmetik 

yang halal agar mendapat barokah dalam menggunakan produk. 

Penekanan ini dijelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 168 sebagaimana 

firman Allah Swt: 

يَ ُّهَا النَّاسُ كُلُوْا مَّّا فِ الًَْرْضِ حَلٰلًً طيَِ بًا ْۖوَّلًَ تَ تَّبِعُوْا خُطُوٰتِ الشَّيْطٰنِۗ اِنَّه   عَدُو    لَكُمْ   ٗ  يٰاٰ

 (168: 2/) البقرة ١٦٨  مُّبِيٌْ 

Artinya:  

168. “Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal 

lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya 

ia bagimu merupakan musuh yang nyata.” (Al-Baqarah/2:168) 

Penelitian (Malini et al., 2022) menyatakan bahwa pengguna 

kosmetik di Indonesia belum sepenuhnya memiliki kesadaran halal. 

Namun produk kosmetik yang beredar di Indonesia telah mendapatkan 

sertifikasi halal oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI). Hal tersebut telah 

memenuhi syariat Islam sebagaimana terkandung pada surah Al-Baqarah 

ayat 195: 

وَلًَ   اللّٰ ِ  سَبِيْلِ  فِْ  الْمُحْسِنِيَْ وَانَْفِقُوْا  يُُِبُّ   َ اللّٰ  اِنَّ  وَاَحْسِنُ وْا ۛ  الت َّهْلُكَةِ ۛ  اِلََ  بِِيَْدِيْكُمْ    ١٩٥  تُ لْقُوْا 

 (195: 2/) البقرة
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Artinya:  

195. “Berinfaklah di jalan Allah, janganlah jerumuskan dirimu ke dalam 

kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik.” (Al-Baqarah/2:195). 

Pada surah Al-Baqarah ayat 195 dapat dikatakan bahwa dalam 

menggunakan produk kosmetik harus mengikuti syariah Islam. Allah telah 

memerintahkan untuk menggunakan produk halal yang akan bermanfaat 

bagi tubuh dan Allah membolehkan untuk membersihkan diri. Larangan 

Allah berupa jangan pernah menggunakan produk tidak halal karena akan 

membahayakan tubuh. Berdasarkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Nomor 26 Tahun 2013 menjelaskan adanya dampak menggunakan 

produk yang tidak halal maka tubuh akan mengalami gangguan kesehatan. 

Maka dari itu, Allah menyukai orang-orang yang mengikuti perintah-Nya 

untuk keharusan mengkonsumsi produk halal yang dijelaskan pada surah 

Al-Baqarah ayat 172: 

تَ عْبُدُ  هُ  اِيَّٰ تُمْ  اِنْ كُن ْ وَاشْكُرُوْا لِلّٰ ِ  رَزقَْ نٰكُمْ  مَا  مِنْ طيَِ بٰتِ  اٰمَنُ وْا كُلُوْا  الَّذِيْنَ  يَ ُّهَا    ١٧٢  وْنَ يٰاٰ

 ( 172: 2/البقرة) 

Artinya:  

172. “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah apa-apa yang baik 

yang Kami anugerahkan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah jika 

kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya.” (Al-Baqarah/2:172) 
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Pada surah Al-Baqarah ayat 172 diatas dapat menyatakan bahwa 

manusia agar mengkonsumsi produk halal dan mensyukuri atas rezeki 

yang diberikan-Nya. Allah telah memberi wahyu rasa syukur sebagai 

bentuk ketaatan dari Allah. Sebagai umat muslim sangat penting dalam 

menjaga barang yang dikonsumsi karena menjadi dasar amalan yang 

dikerjakan selama di dunia. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan gambaran yang digunakan peneliti 

untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Perkembangan industri 

kosmetik mengalami peningkatan tiap tahunnya sehingga mempengaruhi 

harga saham. Tentunya terdapat permasalahan sehingga diperlukan 

beberapa sumber rujukan penelitian terdahulu dan pengujian rasio keuangan 

seperti ROA, PER, dan EPS. Berikut ini kerangka konsep penelitian yang 

akan disajikan pada gambar 2.7 di bawah ini: 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 
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Keterangan: 

 : hubungan secara parsial  

 : hubungan secara simultan 

H1 : EPS secara parsial berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Sesuai (Asadanie, 2024), (Suryaman & Hindriari, 2021), (Izzatunnisa & 

Lestari, 2024), (Anugraha, 2024), (Astuti & Setiawati, 2024),  (Syafitri et 

al., 2023), (Alex et al., 2022), (Ardiningrum & Henny, 2023), (Magfiro & 

Satrio, 2022), dan (Rahmawati, 2023). 

H2 : PER secara parsial berpengaruh positif terhadap harga saham. 

Sesuai (Suryaman & Hindriari, 2021), (Rahma et al., 2022), (Alex et al., 

2022), (Antika & Afiqoh, 2023), dan (Magfiro & Satrio, 2022). 

H3 : ROA secara parsial berpengaruh positif terhadap harga saham, 

Sesuai (Fitriani et al., 2022), (Ansori & Riharjo, 2022), (Manulang et al., 

2021), dan (Antika & Afiqoh, 2023). 

H4 : ROA, PER, dan EPS secara simultan berpengaruh terhadap harga 

saham. Sesuai (Asadanie, 2024), (Suryaman & Hindriari, 2021), 

(Anugraha, 2024), (Astuti, 2024), (Manulang et al., 2021), (Antika & 

Afiqoh, 2023), (Satria & Putri, 2021), dan (Rahmawati, 2023). 

Mengacu pada gambar 2.1 kerangka konseptual penelitian, peneliti 

mencoba untuk meneliti pengaruh ROA, PER, serta EPS atas harga saham 

secara terpisah. Selain itu, peneliti mencoba untuk meneliti pengaruh 

ROA, PER, serta EPS atas harga saham secara bersamaan. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan referensi penelitian terdahulu yang meneliti terkait 

pengaruh ROA, PER, serta EPS atas harga saham dan didasarkan dengan 

kerangka konseptual sehingga hipotesis pada penelitian ini: 

2.4.1 Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

Variabel Earning Per Share menjadi aspek penting bagi investor 

sebelum mengambil keputusan investasi. Berdasarkan teori signal yang 

ditemukan oleh Spance (1973) menyatakan bahwa teori yang memberikan 

informasi kepada pihak eksternal terkait keuangan maupun non keuangan 

sebagai sinyal terhadap kondisi perusahaan (Febrianti et al., 2023). 

Dengan begitu, saham yang memiliki nilai EPS yang tinggi dinyatakan 

bahwa saham pada perusahaan tersebut sedang mengalami pertumbuhan 

sehingga perusahaan memberikan sinyal untuk menarik investor 

menanamkan dananya pada perusahaan.  

Penelitian terdahulu (Asadanie, 2024), (Suryaman & Hindriari, 

2021), (Izzatunnisa & Lestari, 2024), (Anugraha, 2024), (Astuti & 

Setiawati, 2024),  (Syafitri et al., 2023), (Alex et al., 2022), (Ardiningrum 

& Henny, 2023), (Magfiro & Satrio, 2022), dan (Rahmawati, 2023) 

menyatakan bahwa hasil temuan penelitiannya terdapat pengaruh positif 

Earning per Share terhadap harga saham. Hubungan EPS terhadap harga 

saham dikatakan baik dalam kondisi perusahaan mampu memberikan rasa 

makmur kepada pemegang saham perusahaan. Kondisi tersebut dikala 

perusahaan mampu mengembalikan modal investor yang tertanam pada 
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perusahaan. Besar kemakmuran yang diciptakan perusahaan akan 

mendorong investor lebih responsif terhadap kenaikan harga saham. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian terdahulu dengan didasari teori 

sinyal, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H1: Earning Per Share secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham 

2.4.2 Pengaruh Price Earning Ratio Terhadap Harga Saham 

Variabel Price Earning Ratio menjadi aspek penting perusahaan 

untuk memberi sinyal kepada pihak eksternal. Berdasarkan teori signal 

yang ditemukan oleh Spance (1973) dalam (Gumanti, 2009) ketika 

dikaitkan dengan Price Earning Ratio, perusahaan dengan angka PER 

yang tinggi dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut memiliki tingkat 

pertumbuhan harga saham yang sedang mengalami pertumbuhan. 

Pertumbuhan tersebut sebagai perwakilan harapan keuntungan di masa 

depan.  

Penelitian terdahulu (Suryaman & Hindriari, 2021), (Rahma et al., 

2022), (Alex et al., 2022), (Antika & Afiqoh, 2023), dan (Magfiro & 

Satrio, 2022) menyatakan bahwa hasil temuan penelitiannya terdapat 

pengaruh positif Price Earning Ratio terhadap harga saham. Ketika PER 

mengalami peningkatan, investor lebih bersedia membayar harga lebih 

tinggi untuk saham karena mencerminkan tingginya pertumbuhan 

keuntungan yang didapatkan. Semakin rendah angka PER maka 

perusahaan memiliki kecenderungan harga saham semakin murah 
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sehingga tingkat keuntungan perusahaan lemah.  Berdasarkan hasil temuan 

penelitian terdahulu dengan didasari teori sinyal, maka dapat dirumuskan 

hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H2: Price Earning Ratio secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham 

2.4.3 Pengaruh Return on Asset Terhadap Harga Saham 

Variabel Return on Asset menjadi aspek penting perusahaan 

memberikan sinyal kepada pihak eksternal. Berdasarkan teori signal yang 

ditemukan oleh Spance (1973) dalam (Gumanti, 2009) ketika dikaitkan 

dengan Return on Asset, semakin besar angka keuntungan yang dihasilkan 

maka perusahaan dapat dikatakan baik dalam kemampuan mengelola 

asetnya. Namun ketika angka keuntungan yang dihasilkan lebih kecil 

maka perusahaan dapat dikatakan kurang baik dalam mengelola asetnya. 

Penelitian terdahulu (Fitriani et al., 2022), (Ansori & Riharjo, 

2022), (Manulang et al., 2021), dan (Antika & Afiqoh, 2023) menyatakan 

bahwa hasil temuan penelitiannya terdapat pengaruh Return on Asset 

terhadap harga saham. ROA yang meningkat secara tidak langsung 

menciptakan rasa percaya investor kepada perusahaan terkait prospek 

keuntungan yang akan diciptakan di masa depan. selain itu juga, hubungan 

ROA terhadap harga saham mencerminkan perusahaan memiliki 

kapabilitas membayar dividen terhadap investor. Pertumbuhan tersebut 

sebagai perwakilan harapan keuntungan di masa depan. Berdasarkan hasil 
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temuan penelitian terdahulu dengan didasari teori sinyal, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H3: Return on Asset secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham  

2.4.4 Pengaruh Return on Asset, Earning per Share, dan Price Earning 

Ratio Terhadap Harga Saham 

Variabel Return on Asset, Earning per Share, dan Price Earning 

Ratio menjadi aspek penting bagi perusahaan untuk menarik investor. 

Berdasarkan teori signal yang ditemukan oleh Spance (1973) dalam 

(Gumanti, 2009) ketika dikaitkan dengan Return on Asset, Earning per 

Share, dan Price Earning Ratio memiliki kaitan ketika nilai variabel 

independen tersebut memiliki peningkatan pada harga saham juga 

mengalami peningkatan. Adanya peningkatan hasil penaksiran nilai pada 

variabel independen ini dapat memberi sinyal kepada investor bahwa 

perusahaan memiliki prospek kerja yang baik.  

Penelitian terdahulu (Asadanie, 2024), (Suryaman & Hindriari, 

2021), (Anugraha, 2024), (Astuti, 2024), (Manulang et al., 2021), (Antika 

& Afiqoh, 2023), (Satria & Putri, 2021), dan (Rahmawati, 2023) 

menyatakan bahwa hasil temuan penelitiannya terdapat pengaruh Return 

on Asset, Earning per Share, dan Price Earning Ratio terhadap harga 

saham. Dalam kondisi tersebut, investor lebih percaya pada perusahaan 

yang menunjukkan adanya pertumbuhan keuntungan. Perusahaan mampu 

mengelola aset yang dimiliki untuk meningkatkan laba sehingga mampu 
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memengaruhi perspektif positif di pasar modal. Dengan demikian, investor 

tentunya bersedia membayar lebih terkait saham karena mampu memberi 

pertumbuhan keuntungan di masa depan sehingga harga saham meningkat. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian terdahulu dengan didasari teori 

sinyal, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H4: Return on Asset, Earning per Share, dan Price Earning Ratio 

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian dengan metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif (Arsyam & Tahir, 2021) dilakukan dengan teknik 

penaksiran terhadap variabel tertentu dengan cermat berdasarkan situasi dan 

jenis data yang dikumpulkan. Metode kuantitatif ini diterapkan untuk 

mengkaji teori dengan mempergunakan variabel yang ada di dalam 

penelitian ini.  

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian (Abubakar, 2021) adalah gambaran peneliti untuk 

mengamati objek dalam memperoleh data akurat. Lokasi penelitian 

dilakukan pada perusahaan kosmetik yang termasuk pada Jakarta Islamic 

Index (JII) melalui Galeri Investasi Syariah di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Menurut Amin et al., (2023) populasi merupakan sekumpulan 

individu yang memiliki kriteria tertentu dengan tujuan diteliti untuk 

mengambil suatu kesimpulan. Populasi juga dapat didefinisikan sebagai 

keseluruhan objek dan subyek penelitian yang memiliki karakteristik. 

Populasi penelitian ini terdiri atas seluruh perusahaan sektor industri barang 
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konsumsi. Sampel mencerminkan kriteria untuk menjelaskan populasi. 

Sampel mencakup lima perusahaan kosmetik yang memenuhi kriteria 

penelitian. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel berupa 

purposive sampling berdasarkan penyesuaian karakteristik dari sampel 

untuk mewakili populasi. Penelitian ini mempergunakan teknik purposive 

sampling seperti yang diuraikan di bawah ini:  

Tabel 3.1  

Karakteristik Sampel Penelitian 

No. Karakteristik Sampel Jumlah 

 

1.  Perusahaan yang terdaftar di sektor barang industri barang 

konsumsi tahun 2019-2024 

98 

2. Perusahaan yang tidak masuk di sub sektor kosmetik dan keperluan 

rumah tangga tahun 2019-2024 

(88) 

3. Perusahaan yang termasuk tidak termasuk perusahaan kosmetik 

dan menerbitakan laporan keuangan triwulan 1-V periode 2019-

2024 

(4) 

4. Perusahaan kosmetik yang menerbitkan saham periode 2019-2024 (1) 

Total Perusahaan kosmetik yang menjadi sampel 5 

Jumlah data pengamatan penelitian triwulan 1-V periode 2019-2024  120 

  Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Dengan demikian, jumlah seluruh data pengamatan yang 

digunakan sejumlah 5 sampel. Berikut tabel daftar perusahaan kosmetik 

sebagai sampel penelitian berikut: 
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Tabel 3.2  

Sampel penelitian 

No. Nama Perusahaan 

1.  PT. Mandom Indonesia Tbk 

2. PT. Mustika Ratu Tbk 

3. PT. Martina Berto Tbk 

4. PT. Kino Indonesia Tbk 

5. PT. Unilever Indonesia Tbk 

  Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

3.5 Data dan Jenis Data 

Penelitian ini mempergunakan data kuantitatif. Data yang 

ditampilkan berupa numerik dikenal sebagai data kuantitatif. Data sekunder 

dipergunakan dalam jenis data penelitian ini. Jurnal, laporan keuangan 

perusahaan, hingga laporan historis merupakan beberapa sumber tidak 

langsung dari data jenis ini di lapangan. Laporan keuangan perusahaan 

kosmetik untuk rentang waktu 2019-2024 menjadi data sekunder peneliti. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mempergunakan metode pengumpulan data sekunder 

dengan memanfaatkan data yang telah dipublikasikan. Pengumpulan data 

sekunder melalui dokumentasi informasi berupa laporan keuangan pada 

masing-masing perusahaan periode 2019-2024. Selain itu, peneliti 

menggunakan buku-buku dan artikel jurnal yang telah diterbitkan untuk 

menunjang penelitian ini. 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 

3.7.1 Return On Asset (ROA) 

ROA sebagai metrik keuntungan yang dipergunakan untuk 

mengevaluasi keberhasilan perusahaan dalam menciptakan keuntungan dari 

asetnya. Rasio ini juga sebagai pertimbangan efisiensi dan keuntungan suatu 

perusahaan (Rosyada & Prajawati, 2022). Semakin besar angka keuntungan 

yang dihasilkan maka perusahaan dapat dikatakan baik dalam kemampuan 

mengelola asetnya. Namun ketika angka keuntungan yang dihasilkan lebih 

kecil maka perusahaan dapat dikatakan kurang baik dalam mengelola 

asetnya. Perhitungan ROA sebagai berikut: 

 

3.7.2 Earning Per Share (EPS) 

EPS adalah salah satu rasio pasar untuk menaksir perbandingan 

harga saham dengan tingkat keuntungan per saham perusahaan. EPS 

menjadi salah satu aspek penting bagi investor sebelum mengambil 

keputusan investasi (Prasetya & Fitra, 2022). Saham yang memiliki nilai 

EPS yang tinggi dinyatakan bahwa saham pada perusahaan tersebut sedang 

mengalami pertumbuhan sehingga menarik investor untuk bersedia 

membayar lebih pada perusahaan. Pengukuran EPS sebagai berikut:  

 

    Laba Perusahaan 

ROA =        

                      Total Asset  

    Laba Bersih 

EPS =        

            Jumlah lebar saham beredar 
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3.7.3 Price Earning Ratio (PER) 

PER sebagai ukuran pasar yang menyandingkan harga perusahaan 

dengan EPS. angka PER yang tinggi dapat dikatakan bahwa perusahaan 

tersebut memiliki tingkat pertumbuhan harga saham yang sedang 

mengalami pertumbuhan (Barohin & Nasution, 2023). Pertumbuhan 

tersebut sebagai perwakilan harapan keuntungan di masa depan. 

Pengukuran PER ialah sebagai berikut:  

 

3.7.4 Harga Saham 

Merupakan penilaian yang ditetapkan oleh perusahaan bagi investor 

yang ingin memperoleh ekuitas di dalamnya. Harga saham ini dapat dilihat 

melalui www.finance.yahoo.com yang dinyatakan dalam bentuk harian, 

bulanan, dan tahunan.  

3.8 Analisis Data 

Peneliti menerapkan analisis regresi linier berganda dengan data 

panel untuk mengkaji dampak variabel bebas yang diwakili oleh proksi 

ROA, EPS, serta PER atas harga saham. Pemilihan analisis data panel 

dikarenakan adanya integrasi data cross-sectional, yang terdiri dari 

informasi perusahaan, hingga data temporal dari tahun 2019-2024. Data 

tersebut nantinya akan memunculkan sebuah hipotesis yang akan 

dilaksanakan uji secara parsial (Uji t) serta uji simultan (Uji F). Analisis 

data panel ini mempermudah peneliti mendalami aktivitas ekonomi lintas 

    Harga saham 

PER =        

             Laba bersih : jumlah lembar saham beredar 

http://www.finance.yahoo.com/
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waktu. Penelitian ini menggunakan alat uji statistika berupa Eviews 12. 

Berikut ini merupakan tahapan dalam menerapkan analisis regresi data 

panel untuk menguji hipotesis penelitian:  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Tahap pertama merupakan sebuah gambaran data masing-

masing variabel yang dijelaskan melalui standar deviasi, 

maksimum, minimum, kurtosis, nilai rata-rata, dan skewness 

(kemencengan distribusi).  

2. Metode Regresi Data Panel 

Untuk memastikan tiap variabel bebas maupun terikat pada 

penelitian ini berkaitan, kemudian dilaksanakan tahap kedua. 

Data panel mencakup beberapa set data time series dari tahun 

2019-2023, bersama dengan cross-section bisnis kosmetik yang 

tercatat di JII. Analisis regresi data panel terdiri dari tiga model: 

Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), serta 

Random Effect Model (REM). Rumus yang dipergunakan dalam 

regresi data panel ialah: 

Y = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X1X2X3it + e 

Keterangan: 

Y    = Harga Saham 

α    = Konstanta 

β1-3   = Koefisien Regresi 

X1-3  = Variabel Independen 
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e    = Standard error 

i    = Data Perusahaan 

t    = Data Periode  

3. Pemilihan Model Estimasi 

Tahap ketiga melibatkan pemilihan model estimasi yang 

sesuai dalam analisis data panel. Pemilihan model ini melibatkan 

tiga tahap: Uji Chow, Hausman, hingga Multiple Lagrange 

(Hutagalung & Darnius, 2022). 

a. Uji Chow 

Pada tahap ini, nilai probabilitas hasil pengukuran 

dipergunakan untuk memilih pendekatan data. Kriteria 

pendekatan jika angka probabilitas cross section F lebih 

tinggi daripada angka signifikansi 0,05 maka Common Effect 

Model (CEM) terpilih sebagai model yang paling tepat atau 

H0 diterima. Fixed Effect Model (FEM) atau H1 terpilih 

sebagai model yang paling tepat ketika angka probabilitas 

cross section F kurang dari angka signifikansi 0,05. 

b. Uji Hausman  

Pada tahap ini, nilai probabilitas hasil pengukuran 

dipergunakan untuk memilih pendekatan data. Kriteria 

pendekatan jika angka probabilitas cross section Random 

lebih tinggi daripada angka signifikansi 0,05 maka H0 

diterima atau Fixed Effect Model (FEM) sebagai model 
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terpilih yang paling tepat. Random Effect Model (REM) atau 

H1 diterima ketika angka probabilitas kurang dari angka 

signifikansi 0,05. 

c. Uji Multiple Lagrange 

Pada tahapan ini dilakukan ketika pendekatan model 

pada uji hausman dan uji chow memiliki perbedaan sehingga 

belum menemukan model uji data panel yang tepat. Kriteria 

pendekatan jika angka probabilitas cross section Breush-

Pagan lebih tinggi daripada angka signifikansi 0,05 maka 

H0 diterima atau Common Effect Model (CEM) sebagai 

model terpilih yang paling tepat. Random Effect Model 

(REM) atau H1 diterima ketika angka probabilitas kurang 

dari angka signifikansi 0,05.   

4. Uji Asumsi Klasik 

Pada tahapan ini dilakukan dilakukan serangkaian pengujian 

yaitu uji autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, 

hingga normalitas merupakan bagian dari proses pengujian 

asumsi klasik. Model terpilih terbaik dari uji sebelumnya 

memiliki metode yang berbeda di uji asumsi ini. Metode 

generalized least square (GLS) digunakan untuk model terpilih 

Random Effect Model (REM) yang memiliki keunggulan 

mampu mengatasi masalah pada autokorelasi dan 

multikolinearitas (R et al., 2019). Berbeda dengan metode 
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selanjutnya yaitu ordinary least square (GLS) perlu dilakukan 

pengujian asumsi klasik. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian model regresi data panel ini dipergunakan 

untuk mengetahui normalitas distribusi variabel yang diuji. 

Penggunaan Eviews 12 untuk menguji normalitas data 

melalui hasil uji angka Jarque-Bera dan angka Chi Square 

yang tertera pada tabel hasil uji (Hutagalung & Darnius, 

2022). Data dikatakan normal ketika angka Jarque-Bera 

kurang dari angka Chi Square dan ketika angka Jarque-Bera 

melebihi angka Chi Square maka data tersebut berdistribusi 

tidak normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian model regresi data panel ini dilakukan 

untuk mengetahui variabel uji terdapat masalah 

multikolinearitas atau tidak sebab model regresi dikatakan 

baik ketika tidak terjadi korelasi antara variabel independen 

(Astuti & Setiawati, 2024). Penggunaan Eviews 12 untuk 

menguji multikolinearitas dengan melihat tabel hasil 

pengujian variabel independen kurang dari angka 0,8 maka 

dapat dinyatakan terbebas multikolinearitas. Sedangkan 

ketika angka hasil pengujian variabel independen melebihi 



50 
 

 

angka 0,8 maka dapat dinyatakan adanya masalah 

multikolinearitas.   

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian model regresi data panel ini dilakukan 

untuk mengetahui variabel uji memiliki perbedaan variance 

dari residual antar pengamatan atau tidak (Ikhwani & 

Suhendi, 2024). Penggunaan Eviews 12 untuk menguji 

normalitas data melalui angka probabilitas hasil pengujian 

yang tersaji pada tabel. Ketika angka probabilitas melebihi 

angka signifikansi 0,05 maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas. Sedangkan ketika angka probabilitas 

kurang dari angka signifikansi 0,05 maka terdapat 

heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji ini dipergunakan untuk menentukan apakah 

dalam model regresi data panel terjadi ketidaksamaan 

residual antar periode waktu (Sudirman, 2021). Penggunaan 

Eviews 12 untuk menguji normalitas data melalui hasil uji 

Durbin Watson (DW) yang membandingkan angka dtabel dan 

dhitung. Kriteria uji DW sebagai berikut: 
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Tabel 3.3  

Uji Autokorelasi 

Kriteria H0 Keputusan 

0 < d < dl Positif Autokorelasi Tolak 

dl < d < du Tidak positif 

autokorelasi 

Tidak ada Keputusan 

4-dl < d < 4 Negatif autokroleasi Tolak 

4-du < d < 4dl Tidak negative 

autokorelasi 

Tidak ada keputusan 

du < d < 4-du Tidak autokroelasi Jangan ditolak 

Sumber: data diolah peneliti 2024 

5. Pengujian Hipotesis 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui adanya penerimaan 

atau penolakan pada hipotesis. Pengujian ini melalui uji parsial 

(uji t) atau uji tiap variabel bebas atas terikat serta uji simultan 

(uji F) seluruh variabel independen atas dependen (Wulandari & 

Rahmawati, 2022). Selain itu, koefisien determinasi juga 

dilakukan dalam pengujian hipotesis untuk mengetahui 

kemampuan model mampu menjelaskan variabel dependen 

ketika memiliki angka mendekati satu. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Industri kosmetik menjadi salah satu penggerak perekonomian 

dunia. Pertumbuhan ini terjadi karena adanya tren konsumtif 

masyarakat khususnya pada perempuan untuk tampil cantik. Munculnya 

berbagai merek terbaru kosmetik dengan iklan kandungan yang mampu 

menarik minat konsumen (Paramita et al., 2022). Namun, merek 

tersebut belum tentu aman bagi pengguna kosmetik yang ingin tampil 

cantik secara instan. Dengan demikian, peningkatan preferensi merek 

produk perlu dilakukan untuk menjaga kesehatan tubuh sewaktu 

menggunakan produk kosmetik. Selain itu, industri ini membuka 

peluang bagi masyarakat khususnya perempuan untuk berpartisipasi di 

bidang ekonomi sebagai pengusaha bisnis maupun pekerja bisnis. 

Kosmetik menjadi suatu kebutuhan dan diperkirakan selalu mengalami 

pertumbuhan dikarenakan adanya perombakan tren kecantikan.  

Sampel perusahaan kosmetik dari periode 2019-2023 yang 

menggunakan tiga variabel independen ROA, EPS, serta PER terhadap 

harga saham sebagai variabel dependen. Metode pengambilan sampel 

yang diterapkan ialah purposive sampling, dengan mempertimbangkan 

kriteria yang telah ditentukan pada bab sebelumnya, PT. Mandom 
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Indonesia Tbk. PT. Martina Berto Tbk. PT. Kino Indonesia Tbk. PT. 

Unilever Indonesia Tbk.  

PT Mandom Indonesia Tbk sebagai perusahaan yang memproduksi 

dan pasar dagang produk perawatan tubuh. Pixy, Pucelle, dan Gatsby 

merupakan produk utama perusahaan ini. Selain itu, perusahaan 

memproduksi merk produk lain Spalding, Lovillea, Mandom, dan 

Miratone (Ahdiaryani & Alwi, 2020). Tercatat pertumbuhan penjualan 

sebesar 10,5% pada tahun 2022. Pertumbuhan penjualan ekspor tahun 

2022 tercatat sebesar 717,30 milyar naik 18,3% dari penjualan sebesar 

606,34 miliar tahun 2021. Penjualan domestik tahun 2022 sebesar 1,33 

triliun naik 6,7% dari 1,24% triliun tahun 2021. Pertumbuhan ini 

didukung karena adanya evaluasi kinerja produk perawatan kulit, 

perawatan rambut, dan makeup.  

 PT Mustika Ratu Tbk dengan kode saham MRAT dari hasil 

penelitian oleh Tamtama & Riantisari (2023) didapatkan hasil 

mengalami kerugian perusahaan ditunjukkan dengan profitabilitas 

sebesar 15,88%   dibandingkan dengan angka profitabilitas 29,29% PT 

Unilever Indonesia Tbk dan angka profitabilitas 10% PT. Martina Berto 

Tbk. Temuan hasil ini memberikan citra PT Mustika Ratu Tbk belum 

maksimal dalam mengelola total aset perusahaan jika dibandingkan 

dengan PT. Martina Berto Tbk dan PT. Unilever Indonesia Tbk.  

PT. Martina Berto Tbk memproduksi kosmetik dan jamu di Jakarta 

dengan produk yang dipasarkan seperti Spa, Belia, dan Mirabella, dan 
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Jamu garden. Lingkup perusahaan meliputi bidang manufaktur, 

perdagangan jamu, serta perawatan kecantikan (Ahdiaryani & Alwi, 

2020). PT. Unilever Indonesia Tbk. bergerak memproduksi produk 

kosmetik dan kebutuhan rumah tangga. Inovasi perusahaan berapa 

peningkatan kemakmuran antara pihak eksternal dan internal 

perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan (Putra, 2023).   

PT Kino Tbk Indonesia memproduksi produk perawatan tubuh 

seperti vitamin rambut, sabun khusus daerah kewanitaan, dan pasti gigi 

Sasha. Temuan oleh Amor et al., (2024) didapatkan hasil bahwa 

perusahaan periode 2020-2023 mengalami fluktuasi profitabilitas. 

Pertumbuhan laba bersih tahun 2022 tercatat sebesar Rp. 

127.135.975.052 naik 1% dari penjualan sebesar Rp. 135.159.940.052. 

Pada tahun 2023 laba bersih tercatat -Rp.917.039.919.073 turun 22% 

dari laba bersih tahun 2022. Demikian meningkat kembali 22% di tahun 

2023 dengan keuntungan bersih Rp. 113.650.044.617. Fluktuasi laba 

rugi perusahaan terjadi dikarenakan liabilitas yang terlampau tinggi.  

Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dengan kode saham 

UNVR dilakukan penelitian oleh Marshanda et al., (2023) yaitu 

profitabilitas mengalami penurunan selama pandemi dan pasca 

pandemi. melakukan strategi penataan ulang fundamental bisnis 

sehingga mampu menghasilkan penjualan bersih sebesar 35,1% dengan 

laba bersih 3,4% pada tahun 2024. Selain itu, perusahaan memiliki 

marjin laba kotor sehat sebesar 47,6% dengan melakukan kontrol kuat 
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di aspek operasional. Hal ini mampu meningkatkan profitabilitas jangka 

panjang dan mampu bersaing secara kompetitif. 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Rerata, median, maksimum, minimum, standar deviasi, skewness, 

hingga kurtosis diterapkan pada tahap statistik deskriptif untuk 

mengevaluasi karakteristik data penelitian. Setelah itu, temuan dari 

analisis statistik deskriptif ditampilkan: 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 ROA EPS PER Harga Saham  

Mean 2708,317 235,5583 82,70111 8470257 

Median 2085,000 16,50000 16,74304 62,43939 

Maximum 16350,00 3580,000 904,3137 1,48E+08 

Minimum 61,00000 -10000,00 3,68E-05 0,123851 

Std. Dev. 3162,676 1379,675 158,8878 22510014 

Skewness 1,758918 -2,930923 2,917053 3,679673 

Kurtosis 6,347582 27,20136 12,20477 18,89530 

Sumber: Data diolah peneliti melalui Eviews 12 (2025) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif untuk variabel 

independen dengan proksi ROA didapatkan rerata 2708,317 dengan 

nilai maksimum 16350,00 dan minimum 61,00000 serta nilai deviasi 

3162,676. Selanjutnya pada proksi EPS didapatkan rerata 235,5583 

dengan nilai maksimum 3580,000 dan nilai minimum -10000 serta 

standar deviasi 1379,675. Kemudian pada proksi PER didapatkan rerata 

82,70111 dengan nilai maksimum 904,3137 serta nilai minimum -3,6E-

05 serta standar deviasi 158,8878. Harga saham sebagai variabel 
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dependen didapatkan hasil rerata 8470257 dengan nilai maksimum 

1,48E+08 serta nilai minimum 0,123851 serta standar deviasi 

22510014. 

4.1.3 Analisis Estimasi Model 

Model yang akan dipergunakan untuk analisis pada penelitian ini 

dipilih melalui tahap analisis estimasi model sebagai berikut: 

4.1.3.1 Estimasi Model Uji Chow 

Uji Chow dipergunakan untuk menentukan model yang lebih baik, 

Common Effect Model (CEM) maupun Fixed Effect Model (FEM). 

Common Effect Model (CEM) merupakan model yang lebih unggul 

dalam uji Chow karena model yang optimal ditentukan oleh hasil uji 

probabilitas pada cross section-f yang nilainya lebih dari α = 0,05. 

Model terbaik dalam uji Chow yaitu Fixed Effect Model (FEM), yang 

diindikasikan dengan hasil uji probabilitas pada cross section-f yang 

berada di bawah batas α = 0,05. 

Tabel 4.2  

Uji Chow 

 Statistic d.f Probability 

Cross-section F 267.515163 (4,112) 0.0000 

Cross-section Chi-square 282.781876 4 0.0000 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Nilai probabilitas Cross-section Chi-square serta Cross-section F 

mencapai 0.0000, sejalan dengan hasil uji Chow. Dapat dinyatakan 

FEM sebagai model terbaik untuk diterapkan pada uji Chow mengingat 
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nilai probabilitasnya kurang dari 0,05. Uji model Hausman 

dilaksanakan setelah uji Chow. 

4.1.3.2 Estimasi Model Uji Hausman 

Uji Hausman dilaksanakan guna menguji tingkat keunggulan model 

Random Effect Model (REM) ataupun Fixed Effect Model (FEM). 

Model yang optimal diidentifikasi dari jumlah hasil uji probabilitas 

pada cross section-f yang melebihi tingkat signifikansi α = 0,05; dengan 

demikian, model yang unggul dalam uji ini yaitu Random Effect Model 

(REM) yang diindikasikan dengan jumlah hasil uji probabilitas pada 

cross section-f yang berada di atas α = 0,05.  

Tabel 4. 3  

Uji Hausman 

 Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f Probability 

Cross-section Random 2.199211 3 0.5321 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Mengacu pada temuan uji Hausman dapat dinyatakan nilai 

probabilitas Cross-section Random 0,5321. Angka probabilitas ini 

melebihi nilai 0,05 sehingga dinyatakan model terbaik pada uji 

Hausman yaitu Random Effect Model (REM).  

4.1.3.3 Uji Legrange-Multiplier 

Uji Legrange-Multiplier dipergunakan untuk menentukan model 

yang lebih baik, Common Effect Model (CEM) maupun Random Effect 

Model (REM). Common Effect Model (CEM) merupakan model yang 
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lebih unggul dalam uji Legrange-Multiplier karena model yang optimal 

ditentukan oleh hasil uji probabilitas pada cross section-f yang nilainya 

melebihi nilai α = 0,05. Model terbaik dalam uji Legrange-Multiplier 

yaitu Random Effect Model (REM), yang diindikasikan dengan hasil uji 

probabilitas pada cross section-f yang berada di bawah batas α = 0,05 

Tabel 4.4  

Uji Lagrange-Multiplier 

 Cross-section Test Hypothesis Time Both 

Breusch-Pagan (0,7877) (0,3949) (0,3722) 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Mengacu pada temuan uji Legrange-Multiplier dapat dinyatakan 

nilai probabilitas 0,3722. Angka probabilitas ini melebihi nilai 0,05 

sehingga dinyatakan model terbaik pada uji Hausman yaitu Common 

Effect Model (CEM). 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

Pada tahapan ini dilakukan dilakukan serangkaian pengujian yaitu 

uji autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, hingga 

normalitas merupakan bagian dari proses pengujian asumsi klasik yang 

akan dijelaskan di bawah ini.  

4.1.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan untuk memastikan apakah data mengikuti 

distribusi normal. Nilai probabilitas yang melebihi 0,05 menandakan 

hasil uji normalitas terdistribusi secara normal. Sebaliknya bila nilai 
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probabilitas α kurang dari 0,05, berarti data tidak terdistribusi secara 

normal. Temuan uji normalitas disajikan dalam tabel berikut:   

Gambar 4. 1  

Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Merujuk pada temuan uji normalitas dapat dinyatakan nilai 

probabilitas 0,053441. Angka probabilitas uji normalitas lebih tinggi 

dari angka probabilitas α dengan nilai 0,05 sehingga dinyatakan data 

bersitribusi normal.  

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

Tahap uji normalitas dimaksudkan guna mengkaji keterkaitan antara 

model regresi dengan variabel bebas penelitian. Hasil uji menggunakan 

Eviews 12 untuk menguji multikolinearitas dikatakan terbebas 

multikolinearitas ketika nilai koefisien variabel independen kurang dari 

0,8. Sedangkan data dikatakan terkena multikolinearitas ketika nilai 

koefisien variabel independen lebih dari 0,8. Berikut ini disajikan tabel 

temuan uji multikolinearitas.  

 

 



60 
 

 

Tabel 4.5  

Uji Multikolinearitas 

 ROA EPS PER 

ROA 1 0,010114 0,503506 

EPS 0,010114 1 0,344580 

PER 0,503506 0,344580 1 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2024) 

Mengacu pada temuan uji multikolinearitas dapat dinyatakan 

variabel independen penelitian dengan proksi ROA, EPS, serta PER 

didapatkan angka kurang dari 0,8 sehingga variabel independen 

terbebas dari masalah multikolinearitas.  

4.1.4.3 Uji Heteroskedastistias 

Uji Heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk menguji apakah 

variabel residual tidak sama. Pengujian ini menggunakan Breush-

Pagan-Godfrey dengan indikator nilai probabilitas yang lebih tinggi dari 

0,05. Sebaliknya, ketika nilai probabilitas memperlihatkan angka 

probabilitas α di bawah 0,05, berarti data dianggap bebas dari 

heteroskedastisitas. Berikut ini hasil temuan dari uji heteroskedastisitas: 

Tabel 4.6  

Uji Heteroskedastisitas 

Obs*R-squared 2,670714 

Probabilitas 0,4452 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Mengacu pada temuan hasil uji heteroskedastisitas dapat dinyatakan 

nilai probabilitas 0,4452 lebih tinggi daripada nilai probabilitas diatas 
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0,05. Dengan demikian dinyatakan data terbebas masalah 

heteroskedastisitas.  

4.1.4.4 Uji Autokorelasi 

Uji Durbin-Watson (DW) diterapkan untuk melaksanakan tahap uji 

autokorelasi. Pengujian ini menggunakan Breush-Pagan-Godfrey 

Correlation LM Test dengan indikator nilai probabilitas dari Obs*R-

squared lebih tinggi dari 0,05. Hasil uji autokorelasi disajikan pada 

tabel berikut.  

Tabel 4.7  

Uji Autokorelasi Durbin-Watson (DW) 

Obs*R-squared 0,893109 

Probabilitas 0,6398 

Durbin-Watson stat 1,992235 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Mengacu pada temuan uji autokorelasi mempergunakan Durbin-

Watson (DW didapatkan angka 1,992235. Hasil tersebut didapatkan dL 

= 1,6495 dan dU = 1,7528. Kriteria terbebas autokorelasi jika nilai dL 

< d < 4-dU. Hasil pengujian disubstitusikan sehingga didapatkan nilai 

1,6495 < 1,992235 < 2,2472 artinya terbebas dari autokorelasi.  

4.1.5 Analisis Regresi Data Panel 

Temuan pengujian mengindikasikan model estimasi yang 

optimal ialah Common Effect Model (CEM). Tahap pengujian 

selanjutnya yaitu dengan melakukan analisis regresi data panel. Tahap 

ini mempergunakan data penelitian yang menguji dampak dari ROA, 
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EPS, serta PER atas harga saham sebagai variabel dependen. Hasil 

selanjutnya berkaitan dengan regresi data panel yang memanfaatkan 

estimasi optimal dari Common Effect Model (CEM). 

Tabel 4.8  

Analisis Regresi Data Panel 

Variable Coefficient Std. Error t-statistic Prob 

C 994,5014 249,1276 3,991936 0,0001 

ROA 1,519860 0,167923 9,050950 0,000 

EPS 13,81714 1,396333 9,895306 0,0000 

PER 2,52E-05 9,28E-06 2,712087 0,0077 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Persamaan analisis regresi data panel dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

Y = 994,5014 + 1,519860*X1 + 13,81714*X2 + 2,5E-05*X3  

Koefisien ROA pada tabel sebesar 994,5014. Angka tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang berbanding lurus. Dengan begitu, 

dapat dijelaskan ketika ROA mengalami kenaikan satu persen maka 

harga saham mengalami kenaikan sebesar 994,5014 dengan asumsi 

variabel lain dianggap konstan. Begitu pun sebaliknya, ketika EPS 

mengalami penurunan satu persen maka harga saham mengalami 

penurunan sebesar 994,5014.  

Koefisien EPS pada tabel sebesar 13,81714. Angka tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang berbanding lurus. Dengan begitu, 

dapat dijelaskan ketika EPS mengalami kenaikan satu persen maka harga 

saham mengalami kenaikan sebesar 13,81714 dengan asumsi variabel 

lain dianggap konstan. Begitu pun sebaliknya, ketika EPS mengalami 
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penurunan satu persen maka harga saham mengalami penurunan sebesar 

13,81714.  

Koefisien PER pada tabel sebesar 2,5E-05. Angka tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang berbanding lurus. Dengan begitu, 

dapat dijelaskan ketika PER mengalami kenaikan satu persen maka harga 

saham mengalami kenaikan sebesar 2,5E-05 dengan asumsi variabel lain 

dianggap konstan. Begitu pun sebaliknya, ketika PER mengalami 

penurunan satu persen maka harga saham mengalami penurunan sebesar 

2,5E-05. 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

Pada langkah ini, peneliti memanfaatkan alat uji statistik E-views 12 

untuk menguji hipotesis terkait korelasi antara variabel bebas serta 

terikat.  

4.1.6.1 Uji Parsial (t) 

Dengan mempergunakan alat uji statistik E-views 12, uji-t 

dilaksanakan untuk menentukan dampak parsial antara variabel bebas 

serta terikat pada penelitian ini. Berikut ialah temuan uji parsial.  

Tabel 4.9  

Uji Parsial (t-test) 

Variable Coefficient Std. Error t-statistic Prob 

C 994,5014 249,1276 3,991936 0,0001 

ROA 1,519860 0,167923 9,050950 0,0000 

EPS 13,81714 1,396333 9,895306 0,0000 

PER 2,52E-05 9,28E-06 2,712087 0,0077 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 
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Angka probabilitas ROA pada tabel sebesar 0,0000. Angka tersebut 

menunjukkan lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,05. Kesimpulan 

hasil uji ROA secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham.  

Angka probabilitas EPS pada tabel sebesar 0,0000. Angka tersebut 

menunjukkan lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,05. Kesimpulan 

hasil uji EPS secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham.  

Angka probabilitas PER pada tabel sebesar 0,0077. Angka tersebut 

menunjukkan lebih besar daripada nilai probabilitas 0,05. Kesimpulan 

hasil uji PER secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham.  

4.1.6.2 Uji Simultan (F) 

Tahap pengujian simultan (F-test) dilakukan untuk mengetahui 

adanya pengaruh secara simultan antar variabel independen dan 

dependen penelitian melalui alat uji statistika E-views 12. Berikut adalah 

hasil uji simultan.  

Tabel 4.10  

Uji Simultan (F-test) 

Probability (F-statistic) 0,000000 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Angka probability (F-statistic) pada tabel sebesar 0,000004. Angka 

tersebut menunjukkan lebih kecil daripada nilai signifikansi 0,05. 
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Kesimpulan hasil uji menyatakan bahwa variabel independen dengan 

proksi ROA, PER, dan EPS secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

harga saham. 

4.1.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R) 

Tahap pengujian koefisien determinasi (R) untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh variabel independen menjelaskan variabel 

dependen. Berikut adalah hasil uji koefisien determinasi.  

Tabel 4.11  

Uji Koefisien Determinasi 

R-squared 0,555190 

Adj. R-squared 0,543686 

Sumber: Data diolah peneliti melalui E-views 12 (2025) 

Angka Adj. R-squared pada tabel sebesar 0,543686. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa sebesar 54,3686% variabel independen mampu 

menjelaskan variabel dependen. Sisanya sebesar 45,6314% dijelaskan 

dengan variabel lain yang tidak tercantum pada penelitian. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Merujuk pada tabel uji parsial didapatkan hasil pada proksi 

Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif signifikan terhadap harga 

saham. Angka EPS ketika mengalami peningkatan sehingga semakin besar 

juga keuntungan yang akan didapatkan. Ini berdampak juga bagi harga 

saham perusahaan. Temuan ini selaras dengan teori signal yang ditemukan 

oleh Spance (1973) menyatakan bahwa teori yang memberikan informasi 
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kepada pihak eksternal terkait keuangan maupun non keuangan sebagai 

sinyal terhadap kondisi perusahaan (Febrianti et al., 2023). Dengan begitu, 

saham dengan nilai EPS yang tinggi mengindikasikan perusahaan sedang 

mengalami perkembangan, sehingga perusahaan memberikan sinyal untuk 

menarik investor menanamkan dananya pada perusahaan.  

Temuan uji ini mendukung temuan penelitian terdahulu yang 

(Asadanie, 2024), (Suryaman & Hindriari, 2021), (Izzatunnisa & Lestari, 

2024), (Anugraha, 2024), (Astuti & Setiawati, 2024),  (Syafitri et al., 

2023), (Alex et al., 2022), (Ardiningrum & Henny, 2023), (Magfiro & 

Satrio, 2022), dan (Rahmawati, 2023) menyatakan bahwa hasil temuan 

penelitiannya terdapat dampak positif EPS atas harga saham. Pengukuran 

EPS digunakan untuk membandingkan keuntungan bersih dengan jumlah 

saham yang beredar. Hasil pengukuran tersebut diharapkan investor 

memperoleh keuntungan per lembar saham di kemudian hari. Keuntungan 

yang tinggi dari perusahaan menarik investor lebih responsif terhadap 

kenaikan harga saham. Penekanan EPS ini tercantum pada surah Al-Hasyr 

ayat 18: 

َ ۗاِنَّ اللّٰ َ  مَتْ لِغَد ٍۚ وَات َّقُوا اللّٰ  َ وَلْتَ نْظرُْ نَ فْسٌ مَّا قَدَّ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا ات َّقُوا اللّٰ  خَبِيٌْْ ْۢبِاَ    يٰاٰ

 ( 18: 59/) الحشر ١٨  تَ عْمَلُوْنَ 

Artinya:  

18. “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan” (Al-Hasyr/59:18) 
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Pada surah Al-Hasyr ayat 18 dapat dikatakan bahwa manusia yang 

mengikuti syariat Islam tentunya harus memiliki komitmen untuk 

bertakwa kepada Allah Swt. Pentingnya memperbaiki diri dalam 

melakukan suatu aktivitas akan membuahkan manfaat di masa depan 

karena Allah Swt. akan memberikan keuntungan kepada orang-orang yang 

beramal saleh. Dengan demikian, keuntungan dari hasil kinerja perusahaan 

terkait EPS senantiasa berdampak pada keuntungan yang akan diperoleh 

investor di kemudian hari.  

Tafsir Al-Mishbah terkait ayat di atas yakni kata tuqaddimu dengan 

makna suatu amal yang bermanfaat untuk masa depan. Suatu perintah 

evaluasi terkait amal yang diperbuat selama proses pekerjaan. Ketika 

dalam proses tersebut terdapat kekurangan maka dituntut untuk 

memperbaiki (Tarigan, 2012). Evaluasi tersebut dimaknai ketika 

seseorang tiba saatnya untuk diperiksa maka diharapkan sudah melakukan 

proses pengerjaan yang hampir sempurna. Sebagaimana tertuang dalam 

HR. Muslim berikut: 

ثَ نَا سْحَقَُ وَاللَّفْظُ  الْعَظِيمُِ عَبْدُِ بْنُ  وَعَبَّاسُ  إِبْ رَاهِيمَُ بْنُ  إِسْحَقُ  حَدَّ قاَلَُ لِِِ  

ثَ نَا عَبَّاسُ  ثَ نَا الْْنََفِيُ  بَكْرُ  أبَ و أَخْبََنََُ إِسْحَقُ  قاَلَُ وُ حَدَّ مِسْمَارُ  بْنُ  ب كَيُْ  حَدَّ  

ثَنُِ ع مَرُ  ابْ ن هُ  فَجَاءَهُ  إِبلِِهُِ فُِ وَقَّاصُ  أَبُِ بْنُ  سَعْدُ  كَانَُ قاَلَُ سَعْدُ  بْنُ  عَامِرُ  حَدَّ  

إِبلِِكَُ فُِ أنََ زَلْتَُ لَهُ  فَ قَالَُ فَ نَ زَلَُ الرَّاكِبُِ هَذَا شَر ُِ مِنُْ بِِللَُِّّ أَع وذُ  قاَلَُ سَعْدُ  رآَهُ  فَ لَمَّا  
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نَ ه مُْ الْم لْكَُ يَ تَ نَازَع ونَُ النَّاسَُ وَتَ ركَْتَُ وَغَنَمِكَُ اسْك تُْ فَ قَالَُ صَدْرهُِِ فُِ سَعْدُ  فَضَرَبَُ بَ ي ْ  

عْتُ  بُ  اللََُّّ إِنَُّ يَ ق ولُ  وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَُّّ  صَلَّى اللَُِّّ رَس ولَُ سََِ الْغَنَُِّ التَّقِيَُّ الْعَبْدَُ يُِ    

  (HR. Muslim, No. 5266) 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Bakr Al-Hanafi telah 

menceritakan kepada kami Bukair bin Mismar telah menceritakan 

kepadaku Amir bin Sa'ad berkata: “Sa'ad bin Abi Waqqash tengah 

mengurus untanya lalu Ibnu Umar mendatanginya, saat Sa'ad melihatnya, 

Ibnu Umar berkata: ‘Aku berlindung kepada Allah dari keburukan 

pengendara ini.’ ia turun lalu berkata pada Sa'ad berkata: ‘Apa kau 

mengurus unta dan kambingmu sementara kau membiarkan orang-orang 

saling memperebutkan kekuasaan diantara mereka?’ Saat memukul 

dadanya lalu berkata: ‘Diam.’. Aku pernah mendengar Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah menyukai 

hamba yang bertakwa, berkecukupan dan menyendiri." 

 

Seiring bertambahnya waktu, perkembangan suatu pekerjaan 

tentunya tidak lepas dari kaidah islam. Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan kebutuhan masyarakat menciptakan proses dan strategi baru yang 

berasal dari sumber Al-Qur’an dan Sunnah (Muhammad & Khasanah, 

2024). Demikian hubungan dengan EPS, perusahaan perlu melakukan 

evaluasi terkait kinerja keuangan agar nilai lembar saham terjadi 

pertumbuhan sehingga investor menangkap sinyal baik perusahaan untuk 

melakukan investasi.  

4.2.2 Pengaruh Price Earing Ratio (PER) Terhadap Harga Saham 

Data ini mengindikasikan hasil pada proksi Price Earning Ratio 

(PER) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Angka PER 

ketika mengalami peningkatan sehingga semakin besar juga keuntungan 

yang akan didapatkan. Kenaikan nilai PER berkorelasi dengan kenaikan 

laba yang diperoleh. Ini juga memengaruhi valuasi saham perusahaan. 
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Temuan uji penelitian ini selaras dengan teori signal yang ditemukan oleh 

Spance (1973) ketika dikaitkan dengan Price Earning Ratio, perusahaan 

dengan angka PER yang tinggi dapat dikatakan perusahaan tersebut 

memiliki tingkat perkembangan harga saham yang sedang mengalami 

pertumbuhan (Febrianti et al., 2023). Pertumbuhan tersebut sebagai 

perwakilan harapan keuntungan di masa depan.  

Temuan ini sejalan dengan riset terdahulu (Suryaman & Hindriari, 

2021), (Rahma et al., 2022), (Alex et al., 2022), (Antika & Afiqoh, 2023), 

dan (Magfiro & Satrio, 2022) menyatakan PER korelasi positif terhadap 

harga saham. Perusahaan dengan PER yang tinggi menandakan 

pertumbuhan yang kuat dalam mencetak laba perusahaan, yang membuat 

investor bersedia menginvestasikan sejumlah besar uang untuk setiap 

rupiah laba perusahaan (Rahmawati, 2023). Penekanan PER tertuang pada 

hadist yang menyatakan bahwa terdapat lima perkara ghaib yang hanya 

diketahui oleh Allah Swt sebagai berikut:  

مَا أَحَدُ  يَ عْلَمُ  وَلَُ ، غَدُ  فُِ يَك ونُ  مَا أَحَدُ  يَ عْلَمُ  لَُ اللَُّّ  إِلَّ يَ عْلَم هَا لَُ خََْسُ  الْغَيْبُِ مِفْتَاحُ   

تََ وتُ  أَرْضُ  بَِِى ُِ نَ فْسُ  تَدْرِى وَمَا ، غَدًا تَكْسِبُ  مَاذَا نَ فْسُ  تَ عْلَمُ  وَلَُ ، الَأرْحَامُِ فُِ يَك ونُ   

الْمَطَرُ  يََِىءُ  مَتَُ أَحَدُ  يَدْرِى وَمَا ،  

 (HR. Bukhari, No. 1039) 

  

Hadits ini menjelaskan adanya lima kunci menuju hal yang gaib, 

yang menegaskan bahwa hanya Allah SWT yang memiliki pengetahuan 

tentang kejadian-kejadian di masa depan. Hanya Allah SWT yang 
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memiliki pengetahuan tentang waktu hari kiamat. Tidak ada yang 

mengetahui kejadian-kejadian di dalam rahim kecuali Allah SWT. Tidak 

ada yang mengetahui waktu turunnya hujan kecuali Allah SWT. Tidak ada 

yang mengetahui lokasi kematian seseorang di Bumi (Tarigan, 2012). 

Hadist ini diperkuat pada surah Luqman ayat 34. Hadist ini diperkuat pada 

surah Luqman ayat 34: 

عِنْدَه  ا  َ اللّٰ    مَّاذَا   نَ فْسٌ   تَدْرِيْ   وَمَا  الًَْرْحَامِۗ   فِ   مَا  وَيَ عْلَمُ   الْغَيْثٍَۚ   وَيُ نَ زِ لُ   السَّاعَةٍِۚ   عِلْمُ نَّ 

  اَرْض   بَِِي ِ  نَ فْسٌْۢ  تَدْرِيْ  وَمَا غَدًاۗ  تَكْسِبُ 
ۗ

 ٣٤ࣖ    خَبِيٌْْ  عَلِيْمٌ  اللّٰ َ  اِنَّ  تََوُْتُ

 (34: 31/) لقمٰن 

Artinya:  

31.“Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat, 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada 

seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dia 

kerjakan besok.603) (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Teliti. Manusia tidak dapat mengetahui dengan 

pasti apa yang akan dikerjakannya besok atau yang akan diperolehnya, 

namun mereka diwajibkan berusaha” (Luqman/31:34) 

 

Pada surah Luqman ayat 34 dapat dikatakan bahwa hanya Allah 

SWT yang mengetahui waktu hari kiamat, waktu pasti turunnya hujan, 

keadaan kandungan seorang perempuan dan tidak ada satupun zat yang 

mengetahuinya kecuali Allah SWT. Dengan demikian, citra perusahaan 

yang baik ditunjukkan dengan meningkatnya harga per lembar saham. 

investor tertarik menyuntikkan dananya ketika perusahaan mampu 

menghasilkan keuntungan terkait harga per lembar saham yang bertumbuh 

di kemudian hari.  
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Tafsir Al-Mishbah memaparkan bahwa hanya Allah Swt. yang 

mengetahui perkara lima hal gaib. Pertama, hanya Allah Swt. mengetahui 

tibanya dimaknai Allah Swt. menurunkan hujan beserta kepastian kadar 

hujan serta komponen turunnya hujan. Kedua, hanya Allah Swt. 

mengetahui hal di dalam rahim terkait jenis kelamin, karakter, dan sifat 

yakni mencangkup segala sesuatu yang berkaitan dengan tumbuh 

kembang janin. Ketiga, tidak ada makhluk mengetahui apa yang akan 

didapat dari hasil kerjanya keesokan hari namun diwajibkan untuk tetap 

berusaha. Keempat, tidak ada makhluk yang mengetahui kematian 

mendatanginya. Kelima, hanya Allah Swt. yang mengetahui kapan hari 

kiamat. Implementasi pada PER dinyatakan bahwa besar keuntungan yang 

diperoleh investor dari harga saham belum dapat diketahui secara pasti 

namun dapat diciptakan dengan melakukan perkembangan kinerja 

perusahaan. dengan demikian, keuntungan investor terkait harga per 

lembar saham diperoleh dari hasil kinerja keuangan perusahaan yang baik.  

4.2.3 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel uji parsial didapatkan hasil bahwa angka 

probabilitas ROA pada tabel sebesar 0,0205. Angka tersebut menunjukkan 

lebih kecil daripada nilai probabilitas 0,05 secara parsial memiliki 

pengaruh positif terhadap harga saham.  

Hasil uji penelitian ini selaras dengan teori signal yang ditemukan 

oleh Spance (1973) ketika dikaitkan dengan Return on Asset, semakin 

besar angka keuntungan yang dihasilkan maka perusahaan dapat dikatakan 
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baik dalam kemampuan mengelola asetnya (Febrianti et al., 2023). Namun 

ketika angka keuntungan yang dihasilkan lebih kecil maka perusahaan 

dapat dikatakan kurang baik dalam mengelola asetnya 

Hasil uji ini mendukung temuan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa hasil temuan penelitiannya terdapat pengaruh positif 

Earning per Share terhadap harga saham (Fitriani et al., 2022), (Ansori & 

Riharjo, 2022), (Manulang et al., 2021), dan (Antika & Afiqoh, 2023). 

Perusahaan dengan ROA tinggi mewakilkan bahwa kinerja perusahaan 

dengan mengoptimalkan aset untuk menghasilkan keuntungan baik. 

Pengukuran ROA digunakan untuk membandingkan keuntungan bersih 

dengan total aset perusahaan. Hasil pengukuran tersebut diharapkan 

perusahaan memperoleh keuntungan bersih dari total aset yang dimiliki di 

kemudian hari. Keuntungan perusahaan tersebut membantu investor 

mendapatkan tingkat pengembalian investasinya. Penekanan ini terdapat 

pada surah Yusuf ayat 48 di bawah ini: 

مْتُمْ لََنَُّ اِلًَّ قلَِيْلًً مِّ َّا تُُْصِنُ وْنَ  كُلْنَ مَا قَدَّ بَ عْدِ ذٰلِكَ سَبْعٌ شِدَادٌ يََّْ مِنْْۢ    ٤٨  ثَُّ يََْتِْ 

 ( 48: 12/) يوسف

Artinya:  

48. “Kemudian, sesudah itu akan datang tujuh (tahun) yang sangat sulit 

(paceklik) yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 

menghadapinya, kecuali sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu 

simpan.” (Yusuf/12:48) 

 

Pada Surah Yusuf ayat 48 dapat dikatakan bahwa setelah tujuh 

tahun subur akan datang tujuh tahun kemarau yang sulit. Namun pada saat 
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tersebut manusia akan menghadapi apa yang telah disimpan untuk 

menghadapinya (Tarigan, 2012). Dengan demikian, besaran keuntungan 

pengembalian aset yang akan diperoleh investor akan terealisasikan dari 

citra perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan keuntungan 

perusahaan.  

Tafsir Al-Mishbah terkait arti surah Yusuf ayat 48 yakni setiap 

tujuh tahun masa makmur akan ada masa tujuh tahun masa kesengsaraan. 

Masa kesengsaraan ditandai dengan hewan ternak musnah, perkebunan 

tidak berbuah, musim kemarau panjang yang menyebabkan kekeringan. 

Kondisi tersebut menyebabkan penderitaan bagi rakyat karena kebutuhan 

hidup tidak dapat terpenuhi.  

نْسَانُ  مَاتَُ إِذَا تَ فَعُ  وَعِلْمُ  جَاريِةَُ  صَدَقَةُ  مِنُْ ثَلََثةَُ  مِنُْ إِلَُّ عَمَل هُ  انْ قَطَعَُ الِِْ ي  ن ْ  

لَهُ  يَدْع و صَالِحُ  وَوَلَدُ  بهُِِ  

 (HR. Muslim, No. 1631) 

Artinya: “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 

kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, 

atau do’a anak yang sholeh.” 

Hadist ini menjelaskan dalam jual beli harus disertai dengan 

sedekah sebagai bentuk rasa syukur manusia atas pemberian dari Allah 

Swt. Sedekah dalam aktivitas jual beli bermanfaat untuk memberi 

keberkahan terhadap harta. Pemberian tersebut tidak akan berkurang 

melalui bersedekah. Bahkan harta tersebut akan berlipat ganda di 
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kemudian hari. Demikian implementasi pada hasil pengukuran ROA 

diharapkan perusahaan memperoleh keuntungan bersih dari total aset yang 

dimiliki di kemudian hari dari pertumbuhan kinerja keuangan pada 

perusahaan. 

4.2.4 Return on Asset, Earning per Share, dan Price Earning Ratio 

Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan tabel uji simultan didapatkan hasil bahwa ROA, EPS, 

dan PER memiliki pengaruh positif terhadap harga saham. Angka ROA, 

EPS, dan PER ketika mengalami peningkatan maka semakin besar juga 

keuntungan yang akan didapatkan. Hal tersebut berpengaruh juga pada 

harga saham perusahaan.  

Hasil uji penelitian ini selaras dengan teori signal yang ditemukan 

oleh Spance (1973) ketika dikaitkan dengan Return On Asset, Earning Per 

Share, dan Price Earning Ratio memiliki kaitan ketika nilai variabel 

independen tersebut memiliki peningkatan pada harga saham juga 

mengalami peningkatan (Febrianti et al., 2023). Adanya peningkatan hasil 

penaksiran nilai pada variabel independen ini dapat memberi sinyal kepada 

investor bahwa perusahaan memiliki prospek kerja yang baik.  

Hasil uji ini mendukung temuan penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa hasil temuan penelitiannya terdapat pengaruh Return 

on Asset, Earning per Share, dan Price Earning Ratio terhadap harga 

saham terdahulu (Asadanie, 2024), (Suryaman & Hindriari, 2021), 

(Anugraha, 2024), (Astuti, 2024), (Manulang et al., 2021), (Antika & 
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Afiqoh, 2023), (Satria & Putri, 2021), dan (Rahmawati, 2023). Hasil 

pengukuran tersebut diharapkan perusahaan memperoleh keuntungan 

bersih dari total aset yang dimiliki di kemudian hari. Keuntungan 

perusahaan tersebut membantu investor mendapatkan tingkat 

pengembalian investasinya. Penekanan ini terdapat pada Al-Qur’an surah 

Al-Ahzab ayat 21: 

َ وَالْيَ وْمَ الًْٰخِرَ وَذكََرَ اللّٰ َ   لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ اللّٰ ِ اُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِ مَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللّٰ 

 )21: 33/لًحزابا   ( ٢١كَثِيْْاًۗ  

Artinya:  

33. “Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang 

baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.” (Al-

Ahzab/33:21) 

Pada surah Al-Ahzab ayat 21 dapat dikatakan bahwa Rasulullah 

adalah manusia pilihan Allah Swt. yang kehidupannya menjadi teladan 

manusia di dunia. Keteladanan tersebut tercerminkan dari perkataan dan 

perbuatan semasa Rasulullah hidup. Menurut (Muttaqin & Khasanah, 

2023) kepatuhan prinsip syariat Islam sangat penting sebagai 

implementasi nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga, 

Rasulullah menjadi pemimpin umat Islam, seorang pedagang dengan sifat 

jujur, pemimpin militer, dan manusia yang terpilih sebagai teladan bagi 

manusia.  
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Tafsir Al-Mishbah terkait surah Al-Ahzab ayat 21 dimaknai bahwa 

sifat untuk meneladani Rasulullah. Untuk meneladaninya dengan 

melakukan zikir dan mengingat kepada Allah Swt.  Rasulullah menjadi 

teladan manusia di berbagai hal. Namun ditekankan bahwa keteladanan 

yang ada pada diri manusia ini berlaku pada orang yang hanya 

mengharapkan rahmat Allah Swt.  

ثَ نَا ثَ نَا الْوَاسِطِيُ  أَزْهَرَُ بْنُ  سَعِيدُ  حَدَّ ثَ نَا م عَاوِيةََُ أبَ و حَدَّ عَنُْ الْأَشْجَعِيُ  مَالِكُ  أبَ و حَدَّ  

أَنُْ أَمَرَهُ  ث َّ الصَّلََةَُ وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ اللَُّّ  صَلَّى النَّبُِ  عَلَّمَهُ  أَسْلَمَُ إِذَاُ الرَّج لُ  كَانَُ قاَلَُ أبَيِهُِ  

وَارْز قْنُِ وَعَافِنُِ وَاهْدِنُِ وَارْحََْنُِ لُِ اغْفِرُْ اللَّه مَُّ الْكَلِمَاتُِ بِِؤَ لَءُِ يَدْع وَُ  

 

 (HR. Muslim, No. 4864) 

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Azhar Al-Wasithi telah 

menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah telah menceritakan kepada 

kami Abu Malik Al-Asyja'i dari bapaknya, dia berkata; Apabila ada 

seseorang yang masuk Islam, Nabi Shallallahu ‘alaihi Wasallam 

mengajarinya tentang salat kemudian disuruh untuk membaca doa: 

“Allaahummaghfir lii warhamnii wahdinii wa'aafini warzuqnii.” (Ya 

Allah, ampunilah aku, kasihanilah aku, tunjukkanlah aku, sehatkanlah aku 

dan anugerahkanlah aku rezeki). 

 

Hadist diatas menekankan bahwa Rasulullah menjadi teladan 

manusia di berbagai hal. Keteladanan tersebut dengan cara zikir dan 

mengingat Allah Swt. Dengan kata lain, orang yang dimaksud adalah 

orang yang berlomba-lomba dalam mengingat Allah Swt. sehingga 

memunculkan hati untuk untuk lebih mendalam terhadap ajaran 

Rasulullah (Tarigan, 2012). Implementasi pada hasil pengukuran ROA, 

PER, dan EPS dalam prosesnya perlu meneladani sifat Rasulullah Saw. 
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Dengan demikian, kinerja pada perusahaan selain mengalami 

pertumbuhan juga dapat berkah bagi investor dan para elemen di 

perusahaan.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berlandaskan pada temuan penelitian yang mengkaji pengaruh variabel 

independen dengan proksi ROA, PER, dan EPS terhadap harga saham sebagai 

variabel dependen dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil uji parsial ROA terbukti memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham. hal ini mengindikasikan manajemen perusahaan 

kosmetik dalam mengevaluasi kinerja operasional perusahaan dengan 

fokus pada pengoptimalan aset-aset perusahaan Peningkatan angka 

EPS berkorelasi dengan potensi laba yang lebih tinggi.  Kondisi ini juga 

berdampak pada harga saham perusahaan.  

2. Hasil uji parsial EPS terbukti memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap harga saham. Peningkatan angka EPS berkorelasi dengan 

potensi laba yang lebih tinggi. Kondisi ini juga berdampak pada 

perkembangan harga saham kosmetik sehingga perusahaan 

memberikan sinyal untuk menarik investor menanamkan dananya pada 

perusahaan 

3. Hasil uji parsial PER terbukti memiliki memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap harga saham karena adanya peluang pertumbuhan 

perusahaan melalui harga saham yang akan diterima oleh penanam 

modal di kemudian hari Angka PER ketika mengalami peningkatan 
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maka keuntungan yang didapatkan mengalami peningkatan. Ini 

berpengaruh juga pada harga saham perusahaan. 

4. Hasil uji simultan ROA, PER, dan EPS terbukti memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap harga saham. Peningkatan ROA, EPS, serta 

PER mengindikasikan potensi keuntungan yang lebih tinggi. Ini 

berpengaruh juga pada harga saham perusahaan. 

Kondisi tersebut sesuai dengan teori sinyal menjelaskan ketika 

manajemen perusahaan akan memberikan informasi kepada investor ketika 

mendapatkan informasi baik perusahan seperti adanya peningkatan nilai 

perusahaan. Namun, investor tidak hanya mengambil keputusan berdasarkan 

informasi manajemen perusahaan karena perusahaan dengan nilai tinggi akan 

melakukan signaling kepada kebijakan keuangan perusahaan sehingga terdapat 

perbedaan dengan perusahaan yang memiliki nilai rendah.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka terdapat saran yang sebaiknya 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Bagi pihak perusahaan disarankan lebih memfokuskan peningkatan kinerja 

keuangan pada ROA sebagai citra efisiensi penggunaan aset perusahaan 

yang mampu menarik kepercayaan investor. Selanjutnya, perusahaan perlu 

mengontrol strategi dalam menilai valuasi perusahaan pada PER. Selain itu, 

peningkatan PER. Untuk laba bersih juga memiliki dampak bagi pasar. 

Dengan demikian, perusahaan selain meningkatkan fokus pada kinerja 
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keuangan secara menyeluruh, perusahaan juga meningkatkan transparansi 

keuangan untuk menarik minat investor.    

2. Bagi pihak akademisi disarankan mendalami analisis dengan 

menghubungkan variabel-variabel rasio ini dengan harga saham. selain itu, 

disarankan untuk mengeksplor faktor eksternal agar memberikan wawasan 

lebih relevan dan komprehensif antar pihak investor dan manajemen 

perusahaan, 

3. Praktisi disarankan hasil temuan menuju proses keputusan investasi dengan 

memperhatikan indikator tiap variabel penelitian. Peningkatan ROA 

mengindikasikan efisiensi manajemen memanfaat aset perusahaan untuk 

meningkatkan daya tarik saham perusahaan. Selanjutnya, PER menjadi 

indikator penting melakukan valuasi perusahaan. EPS menjadi fokus untuk 

kenaikan harga saham dengan memfokuskan pertumbuhan laba, dengan 

demikian, praktisi mampu memformulasikan keputusan lebih akurat dan 

informasional untuk meningkatkan keuntungan di masa depan.  

.
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